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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi  “Pedomana _\‘To{ggterasi ‘/V’ L(atin” yang merupakan hasil

7

*

%
tri Agama dan’ \u@ifgndidikan dan Kebudayaan

[ " 2,
r: 158 Tahun 1987 dan %3 b/u/1987.
\ — v

sk )
Arab yane-di erasikan k d;,lam huruf latin sebagai

keputusan bersama (7
&~

R L, masing-masing N

A. Konsonan

A

3
Huruf-huruf bzﬁﬁsa

berikut:

- b 3
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
4484 = muqaddimah
233335‘ 4—*4 I = gl-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah ; ditulis a contoh ]}g
Kasrah v ditulis 1 contoh ("T)
dammak contoh CaS 3

Vocal Rangkap 3= ( au
Contoh : J&» = haula qaula
3) Vokal Panjang (madda
C dan 2 (fathah) ditulis a confoh: BB = dima

STIBA-MAKASSAR

D. Ta’Marbitah
Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 1 Jﬁ\ & Makkah al-Mukarramah

PR N AT al-Syari’ah al-Islamiyyah

iX



Ta’marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
e S Y G &3 1 = al-hukiamatul- islamiyyah

= al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah
Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ()

Contoh : R = iman, bukan Tman
» - h\& .
FARN :\’sjy VRS ittitha % m‘ﬁgjh, bukan ‘Gtthad al- ‘ummah
/;\ S / -~ ~p
?, ‘s 2
~ 2 P2 <
F. Lafzu’ al-Jalalati>:>" \

\ _v

N\
h (kata 1\ ) yangI berbentukﬁé nomina ditransliterasi
2

s : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

s : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-*, baik pada kata Sang dimulai dengan
SLIBA.MAKASSAR

Contoh : i Sasi iSG B[ = al-amakin al-mugaddasah
A (RO = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.



Contoh : $333 uj\ = al-Mawardt

}3) /‘{\ = al-Azhar

AR = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Singkatan.
Saw.
Swt.
ra. = radiya ‘anhu
as. = ‘alaihi alam
Q.S. = Alquran Surah

S“TIBAd“MAKAS SAR

= Undang-Undang
M. = Masehi

H. = Hijriah

xi



t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Sahidin
Nim/Nimko :161011292/8581416292
Judul Skripsi : Posisi Duduk Tasyahud pada Salat Dua Rakaat dalam

Perspekti Ulama Mazahib

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif, Penelitian dalam skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana “Posisi Duduk Tasyahud
Pada Salat Dua Rakaat Dalam Perspektif Ulama Mazahib.” Permasalahan
yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana tinjauan
umum salat dan tasyahud. Kedua, Bagaimana pendapat ulama tentang posisi
duduk tasyahud pada salat dua rakaat dan bagaimana kita menyikapi perbedaan
pendapat ulama tersebut di zaman ini.

Untuk mendapatkan_\jawaban tethadap permasalah di atas, penulis
menggunakan jenis penglitian deskriptif kualitafif ,(non-statistik), yang terfokus
pada studi naskah dan—teks. Dan menggiinakan. metode pendekatan yuridis
normatif.

Hasil penelitiahgdan pembahasan penelitiafi(ininvyaitu: 1) Tinjauan umum
salat dalam perspektifililama mazahib sebagai berikut! a.;Menurut Pandangan al-
Imam Abii Hanifahrukun salat ada enam. b.Menurug-Pandangan al-Imam Malik
rukun salat ada dua”belas. c. Menurut Pandangan al-Imam al-Syaf’1 rukun salat
ada tiga belas. d. Menutyt Pandangan.al=lmam Ahmadbin Hanbal rukun salat ada
dua belas. Dan Duduk tasyahud-terbagi menjadi dua jenis yaitu:Tasyahud awal
dan Tasyahud akhir, dimana ulama mazahib berbeda pendapat terkait hukum
tasyahud awal, ulama kita terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut: a.
Mayoritas ulama seperti: imam Malik, imam Abi Hanifah, imam al-Syaf’1, al-
SaurT dan al-Auza’t mengatakan bahwa tasyahud awal adalah sunah. b. Al-Imam
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa tasyahud awal adalah wajib. 2) Pandangan
ulama mazahib terkait posist duduk dalam tasyahud adalah sebagai berikut: a.
Abu hanifah memandang bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam salat
adalah posisi iftirasy dan ini berlaku pada semua salat. b. Malik memandang
bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam salat adalah posisi tawaruk dan ini
berlakt pada senitra salat. c. JAl-Syafli mgmandang bahwa duduk iftitasy berlaku
pada tasyahud| awal) dan\duduk/tawaruk tasyahud\akhir dan betlakiypada setiap
rakaat yang setelahnya adalah salam untuk mengakhiri salat. Penyikapan terhadap
perbedaan pada zaman sekarang ini terkait masalah-masalah furu’iyyah dalam
agama ini (Islam), bahwasanya perbedaan ulama dalam masalah-masalah tersebut
tidak lebih dari perbedaan yang sifatnya variatif belaka. Sehingga kita dapat
memilih yang sesuai dengan keadaan dan kondisi kita masing-masing,
mengamalkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat yang ada sama sekali
tidak mengurangi nilai sahnya ibadah, kemudian setiap imam mazhab tidak
mengajarkan untuk berlaku fanatik pada pendapat-pendapatnya, apabila ada
pertentangan semua merujuk kepada alquran dan sunah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesempurnaan Islam sebagai agama terakhir mencakup segala aspek, baik
itu aspek muamalah, ibadah, dan akhlak. Hal tersebut telah Allah swt. sebutkan

dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 3.

cukupkan nikmd

1
agamamu.
g /;\ v, 7
Dalam kitab Tafsir al- u§/assar disebutkan: “¢ \

Terjemahnya:
Pada hari ini telah &

e dl E\%&W ol 2512y

Artinya:
Pada hari ini telah K
Islam dengan pertol

k kamu agamamu yakni agama
purnaan syariat, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu dengan mengeluarkan kalian dari
kegelapan jahiliyah , dan telah kuridhai agama Islam
itu agama bagimu yakni berkomitmenlah dengan Islam dan jangan kalian
meninggalkannya.

STIBAMAKASSAR ™

kesempurnaan Islam ini yang menuntut konsistensi keimanan tersebut, sehingga

! Kementrian Agama R.L., al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017
M), h.107.

2 Nukhbah Ulama Tafsir, Kitab Tafsir al-Muyassar, (Beiriit; Mujma’ Malik Al-Fahad
2009 M/1430 H) h. 107.



tidak hanya berada di kulit luar dari Islam, dan implementasi keimanan tersebut
harus berbuah dalam keseharian mereka, utamanya dalam ibadah-ibadah yang

dikerjakan, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al- Zariat/51:56.
osad ¥ s B S

Terjemahnya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.?

Ayat di atas menegaskan bahwa jin dan manusia diciptakan untuk

—y
beribadah kepada Allah svy&twﬁ%\lg ibadah’yang menjadi tolak ukur sejauh mana
NPy

. %

. *e o .
keimanan seseorang /??/Allah swt. me \y%pengaruh penting kepada
S

“hal ibadah, ketentuan da%@ksanaan menjadi syarat
\ — Vv

kepada _panduan, nabi Mﬁad saw. dan hal ini

iweme ntahkan akan hal tersebut

ah swt. sebutkan dalam Q.S. al-

setiap umat Islam. ]Sai
o\

mutlak untuk m

3
diistilahkan denga}aﬁ
sangatlah banyak, di antar

Hasyr/59: 7.
e S us 59023 Jo2d 36T U

Terjemahnya:
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

&mlﬁﬁinmlmasg‘WHm Allah.

Kemudian Rasiilullah saw. bersabda yang diriwayatkan oleh Ummu al-

Mu’minin, ‘Aisyah ra.:

3Kementrian Agama R.L, al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.523.
“Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.546.
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Artinya :
Dari Ummu al-Mu’minin, ‘Aisyah ra. berkata Rasiilullah saw. bersabda:
“barang siapa yang melakukan suatu amalan (ibadah) yang tidak ada
dalam urusan kami, maka ia tertolak.

Maka dari ayat dan hadis di atas menegaskan akan pentingnya al-Ittiba’
dalam ibadah, karena al-Ittiba’ merupakan salah satu syarat diterimanya amal

¢ Z
s&fa@ﬂ a vertikal langsung kepada
A Yy g g Kep

ibadah. Menyikapi hal terseu u\ penyusun ,mengangkat tema tentang ibadah
N

Ky

khususnya dalam hal ibadab’
-~

sang pencipta, Ben ?mtlba yang sangat ditekan nl.ialah dalam salat, karena

salat merupakan i | yang paling utama yang setiap muslim wajib memahami

hukumnya, baik %@a a teori nlaupun daktek M@t Ijma’ ulama bahwa

hammad saw. hingga hari inij,

seluruh umat Islam sejak
bersepakat atas adanya ke m agama Islam, lima kali dalam
sehari semalam. Menging salat termasuk keyakinan yang
menyimpang dari ajaran Islar onis kafir bila meninggalkan salat
dengan meyakini tidak adanya kewajiban salat.®

S BAe ot Ak Ay G o

Allah swt. Sehingga kewajiban salat tidak akan pernah gugur dalam situasi dan

kondisi apapun, baik dalam perjalanan, sakit, ataupun banyaknya kesibukan.

> Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 111, No 1718 (Beirtt: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, t.th.,), h. 1343.

® Ahmat Sarwat, Seri Figih Kehidupan(3): Shalat (Cet. 1; Jakarta Selatan: DU Publishing,
2011) h. 55.



Hanya saja agama mentolerir situasi dan kondisi, sehingga di setiap situasi dan
kondisi itu telah diatur tata caranya yang tidak berkesan menyulitkan umatnya.
Apabila Iman adalah perkataan lisan dan keyakinan hati, maka salat adalah
amalan badan dan ketaatan kepada al-Rahman, dzat yang maha Pengasih.

Kata salat dalam bahasa Arab berarti doa memohon kebajikan dan puji-
pujian. Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah adanya rukun Islam yang
pertama yaitu mengucap dua kalimat syahadat, dan ini merupakan suatu

perbedaan antara orang Islam dan oran ‘/}gaﬁr, sehingga banyak ayat yang

\

akat, dan taatlah kepada Rasul

Dan laksanakanlah
(Muhammad), agar k

Salat menjadi sebab ya amal kebaikan yang lainnya

seperti zakat, puasa, haji d ga merupakan tiang agama yang
bangunan keislaman seseor npanya maka perhatian seorang
muslim terhadap perkara salat seharusnya lebih besar dari selainya. Diantaranya
wSF B AMATAS S AR
dipenuhi sebelum mendirikannya ,meliputi syarat dan rukun. antara lain, syarat
sah salat meliputi:

1. Muslim

2. Tahu waktu salat sudah masuk

"Kementrian Agama R.L., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 357.



3. Suci dari najis: Badan, Pakaian, dan tempat
4. Suci dari hadas kecil dan hadas besar
5. Menghadap ke Kiblat
6. Menutup Aurat®
Rukun-rukun salat meliputi:
1. Niat
2. Takbiratul ihram

3. Berdiri

\\

9
4. Membaca al-Fét@@
S)7
5. Rukuk />§9,
N2

—I¥

\

6. I'tidal 2

7. Sujud \

9. Duduk tasyahud akhir
10. Membaca lafaz tasyal
11. Membaca salawat
12. Mengucapkan salam pertama

STIBA MAKASSAR

14. Tuma’ninah’

Di antara rukun-rukun salat, duduk tasyahud akhir dan membaca tasyahud

akhir suatu keharusan yang harus dipenuhi karena termasuk yang menentukan

8 Ahmat Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3), h. 138.
9 Ahmat Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3), h. 153.



keabsahan salat dan sebagai bentuk al-Ittiba’ kita kepada Rastlullah saw. dalam
Salat.

Rasilullah saw. Bersabda:

2

10 £ S
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Artinya:
Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.

demikian wasiat Rasiilullah saw. agar kaum muslim senantiasa menjadikan

salatnya semirip mungkin dengan salat yang dilakukan Rasiilullah saw.

ujung jari kaki kanan ke a

uk tawaruk yaitu duduk dengan

menegakkan telapak kaki k ipkan ujung-ujung jari kaki kanan

ke arah kiblat, lalu mereba telapak kirinya dan memasukkannya ke

bawah kaki kanan, kemudia uk di atas tempat salat.'?

Tasyahud akhir dilakukan setelah sujud kedua pada rakaat paling terakhir
dala m ud akhig merup {& Se ur ulama.
dalls 151&“ h'b ud akhir,

beliau berkata:

10 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin M’abad al-Tamimi,
Sahth Ibnu Hibban, Juz IV, No. 1658 (Cet. II: Beirlit; Muassah al-Risalah, 1414 H/1993 M), h.
541.

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VIII; Jakarta.
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014 M), h. 1408.

12 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah ( Cet. V, Maret 2013 M./Rabiul Akhir 1434 H), h. 296.
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Artinya:
Dahulu ketika kami salat bersama nabi saw., kami mengucapkan: as salam
‘alallah qabla ibadihi, as salam ‘ala Jibril, as salam ‘ala Mikail, as salam
‘ala fulan (Salam kepada Allah sebelum kepada hamba-Nya, salam kepada
Jibril, salam kepada Mikail, dan salam kepada fulan.). Maka ketika nabi
saw. Selesai dari salatnya ia pun menemui kami seraya mengatakan
mengatakan: Sesungguhnya Allah itu al-Salam, apabila kalian duduk

I G el A el

Artinya: § I
Di antara kesep at uk tasyahud akhir (adalah rukun

salat).

Dalam masalah dudul perselisihan pendapat di kalangan

para ulama, pendapat pertan duk tasyahud baik awal dan akhir
adalah duduk tawaruk, pen€
adalah duduk iftirasy, pendapat ketiga membedakan antara duduk tasyahud awal
mGFHB A NAMAS S R -
akhir dengan duduk tawaruk, pendapat yang lain yaitu jika salatnya memiliki

tasyahud dua kali maka duduk tawaruk di rakaat terakhir apabila salatnya

13 Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhart al-J’ufi, Sahih Buhart, Juz VIII, No.
6230 (Cet. I; Dar Tuq al-Najah, 1422), h. 51.

1“Abll Zakariyyah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz IV, (Cet. I1: Beiriit; Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1392 H) h. 107.



memiliki tasyahud satu kali maka di rakaat terakhir duduk iftirasy, adapula
pendapat yang lain yaitu duduk tawaruk dan iftirasy semua dibolehkan, dan
masalah ini telah dituliskan di dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-

Mugtasid:
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Artinya:
Para ulama ahli figih tentang bentuk atau posisi duduk
dibagi menjadi tiga p ai berikut:

Pendapat pertama
pantatnya pada lant
membelokkan kaki s
tawaruk).

Pendapat kedua men
diatas kaki kirinnya (duduk iftirasy).

Pendapat ketiga, Membedakan antara duduk tasyahud awal dengan duduk

t ir. Untuk posisi dud yahu ~ia sep at dengan
Spe apat keédu du sy)sdantun 0Sisi S d akhir, ia
sepen: ganp e d aruk).

Dalil yang digunakan oleh Pendapat pertama adalah hadis Imam Malik

seseorang meletakkan kedua
akkan kaki sebelah kanan, dan
ama antara pria dan wanita (duduk

gakkan kaki kanannya dan duduk

dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. berkata:

5Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-
Mugqtasid, (Cet. I; Mesir: Dar Ibnu Jauzi, 1438 H/2014 M), h. 171.
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Artinya:
Hadis yang diriwayatkan oleh imam Malik bersumber dari ‘Abdullah bin
‘Umar ra. Sesungguhnya ia berkata, “sungguh sunahnya salat ialah kamu
tegakkan kaki kananmu, dan kamu bengkokkan kaki kiri.
Dalil yang digunakan oleh pendapat kedua adalah hadis Wail bin Hujr ra.

bahwa beliau berkata:

17, el

~2
Artinya -~
Aku meli asulullah  saw. ketika dalam salat, beliau
mengham kaki kiginya dan, menega a,t\"kaki kanannya (duduk
iftirasy). \, I
N 4
Dalil yang digunaka iga adalah hadis Abti Humaid al-

Sa’idt:
815 455 2l 85 os 75 SVE POV INREE AL CYE R g

\ngc&;)@f)’fs)&;é}&wsmbejbuwrm S5 e 4% ST &S

STTB’A“MM@S S“KR@“ =

16 Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhart al-J’ufi, Sahith Buhari, Juz I, No 827
h. 165.

17 Abii Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bin al-Mugirah bin Saleh bin Bakr al-
Salami al-Naisaburi, Sahih Ibnu Khuzaimah, Juz 1, No. 691 (Beirtit; al-Maktab al-Islami, t.th), h.
343,
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STIBA MAKASSAR

18 Muhammad bin Isma’il Abiu ‘Abdillah al-Bukhari al-J*ufi, Sahih Buhari, Juz 1, No 828
h. 165.
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Artinya:
Aku adalah orang yang paling menghafal diantara kalian tentang salatnya
Rasiilullah saw. Aku melihatnya tatkala bertakbir, menjadikan kedua
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya, dan jika rukuk, beliau
menetapkan kedua tangannya pada kedua lututnya, lalu meluruskan
punggungnya. Dan jika beliau mengangkat kepalanya, maka ia berdiri
tegak hingga kembali setiap dari tulang belakangnya ke tempatnya. Dan
jika beliau sujud, maka beliau meletakkan kedua tangannya tanpa
menidurkan kedua lengannya dan tidak pula melekatkannya (pada
lambungnya), dan menghadapkan jari-jari kakinya kearah kiblat. Dan jika
beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk diatas kaki kirinya dan
menegakkan kaki kanan (duduk iftirasy), dan jika beliau duduk pada
rakaat terakhir, maka beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan
kaki yang lain, dan duduk diatas tempat duduknya (pantatnya) duduk

tawaruk. . \ y
8
Berdasarkan tulig '&\ﬁ/Rusyd “kitab Bidayah al-Mujtahid wa
o= ~—,
. AN 4 N
Nihayah al-MuqtasL “di atas tentang perbedaan pendapat antara beberapa ulama
b bd <
N
karena ada kesan p— tangan hadis, maka penull\ fe,>arik untuk mengkajinya
N

lebih jauh dalam%\g tulisan ill:)iah. I . 4(\)
- 2

Masalah ini dianggap_penting, Karena duduk tasyahud akhir merupakan

rukun dalam salat, dan ruk rusan yang harus dipenuhi karena

termasuk yang menentukan asyarakat kita di Indonesia pada
hari ini banyak terjadi perse reka khususnya dalam hal duduk
tasyahud akhir pada salat dua rakaat, ada yang menyalahkan satu dengan yang
ini sebagai barometer seseorang ahlusunah ataukah bukan.

Perbedaan pandangan masalah diataslah yang akan diteliti dan dikaji

dalam tulisan ini, sehingga penulis mampu memberikan jawaban atas latar

belakang yang telah dikemukakan sebelumnya.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menjawab,
mengamati, mengkaji, menganalisa lebih jauh dan mendalam pada sebuah skripsi
yang berjudul, “POSISI DUDUK TASYAHUD PADA SALAT DUA RAKAAT
DALAM PERSPEKTIF ULAMA MAZAHIB” dari pokok permasalahan tersebut
dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan
dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana tinjauan umum salat d ‘n/ytasyahud dalam perspektif ulama
~\
mazahib? NN

| )7 =
2. Bagaimana pendapat’ulama tentang posisi

rakaat dan

zaman ini? \
N

C. Definisi Operasional

Untuk mendapatk dan  menghindari  terjadinya

kesalahpahaman dan kekeli erta perbedaan interpretasi yang
mungkin saja terjadi terha ang berjudul “POSISI DUDUK
TASYAHUD PADA SALAT DUA RAKAAT DALAM PERSPEKTIF ULAMA
“STIBA"MARASSAR™
yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan
denga n judul diatas, sebagai berikut :

1. Posisi : Letak; kedudukan (orang, barang)."

2. Tasyahud : Pembacaan tahiat pada waktu salat.*°

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1095.
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3. Salat: Rukun Islam kedua , berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib
dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan
tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.?!

4. Perspektif: Sudut pandang; pandangan.??

5. Fikih: Ilmu tentang hukum Islam.?

6. Ibadah: Perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah swt., yang didasari
ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.?*

D. Kajian Pustaka

¢ Z

Guna mengetahm\iega B} h,pexbedaan pendapat antara para
TS -

ulama’ tentang dud 1ud salat dua rakaat aﬁp di bahas atau belum dalam

~2

-
berbagai literatur, G penehtl mencoba menelusu %erapa pustaka sehingga

dari penelusuran Q\szg t dapat dlketahul i)akah ma@tersebu‘[ sudah di bahas

dalam suatu karya ilmiah atau belum

Beberapa literatur de g biasa dijadikan rujukan dalam

penelitian ini adalah kitab- yang memberikan penjelasan dan
gambaran secara umum tenta pada salat dua rakaat:
1. Kitab al- Binayah f1 syarh al-Hidayah yang dikarang oleh Abu Muhammad

STIBA MAKRASSAR ™™

ilmu fikih, yang cenderung terhadap mazhab Hanafi

20 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1408.
2! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1062.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 390.

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 514.
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2. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid yang dikarang oleh Ibnu
Rusyd (W. 595 H). Yang membahas tentang berbagai perbedaan pendapat
antara para Ulama, yang di dalamnya juga membahas perbedaan pendapat
tentang posisi duduk tasyahud akhir dan sebab-sebab terjadinya perbedaan
pendapat.

3. Kitab al-Muhazzab yang ditulis oleh Imam Abiu Ishaq al-Syirazi (W. 476
H). Di dalamnya membahas tentang ilmu fikih yang dimulai dari kitab

taharah sampai pada kitab iqrar. ‘BBﬁku ini membahas tentang duduk
\
V (Cs
tasyahud akhir p "@ ua ra it
Y&
Syafi’iyyah. /;3k ;
ENFR 2

ebih;.cenderung terhadap mazhab
<4
—_)N
4. Kitab al-M ayang ditulis oleh Imam Abiu\@nammad ‘Abdullah bin

\

\>
Ahmad bir§) hammad Ibin Quddamah () }\QZO H). Di dalamnya
- 2

membahas tentang ilmy fikih yang dimulai dari kitab taharah sampai pada

kitab al-tadbir yaitu kit tentang pengaturan. Buku ini juga

membahas tentang d hir pada salat dua rakaat lebih
cenderung terhadap ma

5. Sahih al-Bukhari, yang ditulis oleh Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari (W.
rapi dengan pembagian beberapa bab, dan salah satunya babnya adalah
tentang salat, yang di dalamnya terdapat banyak hadis tentang tata cara
salat.

6. Sahih Muslim, yang ditulis oleh Muslim bin al-Hajjaj Abtu al-Hasan al-

QusyairT al-Naisaburi (W. 261). yang merupakan buku kumpulan hadis
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sahth, dan di dalamnya terdapat hadis yang menjelaskan tata cara sifat salat
nabi.

7. Studi komperatif antara Imam Abi Hanifah dan Imam Syaf’T mengenai
duduk Tasyahud akhir salam salat, skripsi, universitas Islam negeri sultan
syarif kasim riau yang disusun oleh Mohd Sapidin bin Amran (2018), yang
dalam penelitiannya khusus mengkaji pendapat madzhab Hanafi dan
Syafi’iyyah tentang duduk tasyahud akhir, sedangkan pada penelitian ini
penulis akan mengkaji&‘b berapa pe‘n/gapat ulama tentang posisi duduk
tasyahud akhir d@, a rakaaty - G

E. Metodologi Penel?;'k 57 N L

g G\
uhs

Metode p dalam menyelesaikan

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupa ustakaan (Library Research) yaitu

adalah serangkaian kegiatan lengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan men ah bahan penelitiannya. Penelitian
kepustakaan  merupakan suatu penelitian yang ~memanfaatkan sumber
"STIBA"MAKASSAR
Penelitian ini  bersifat deskriptif, yakni mendeskripsikan atau
menggambarkan serta menguraikan data-data atau pendapat-pendapat yang

berkaitan dengan posisi duduk tasyahud pada salat dua rakaat dalam perspektif

ulama mazahib. Yang pada akhirnya dapat diketahui perbedaan pendapat dari

25 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004),
h. 2-3.
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dalil-dalil yang digunakan beserta alasan mengenai pendapat posisi duduk
tasyahud pada salat dua rakaat dalam perspektif ulama mazahib.

Penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif.?

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Yuridis Normatif.

CCs

Pendekatan ini diperlukxuntuk ‘ggelusuri sumber atau dasar hukum

\
0
mengenai posisi duduk ¢t '&x&ﬂh khir p a.La? dua rakaat, yaitu dengan cara
e ~_
melacak pembenara \eﬂ lalui dalil-dalil yang bersumber dari alquran dan hadis
SN 2
N

-
*

nabi Muhammad \serta pendapat-pendapat para

) 2
b. Pendekatan Fi%@fz ) I I . 4,\
- <

Hal ini dianggap rtelevan, Karena dalam meneliti dan menganalisa

MDIEIQ

pembahasan dalam literatur diteliti, didapati nilai-nilai figih

yang sangat mendalam da  membutuhkan pemikiran yang
sistematik, logis, universal, d muatan pembahasan tersebut.

c. Pendekatan Sosiologis

kelompok-kelompok.>” Dengan menggunakan pendeKatai sosiologis diharapkan

skripsi ini bisa menjadi rujukan dan dipahami oleh masyarakat.

26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Metodologi Penelitian
Kualitatif, 2008), h. 11.
27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press,
2010), h. 18
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3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis

penggolongannya ke dalam penelitian perpustakaan (library research), maka

sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah data-data yang

diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur,

baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.

a.

C.

Sumber Primer yaitu sumber bahan pokok yang diambil dari :
1) Alquran

\
9
2) Hadis Rasﬁlulléhﬂ&@ di an
7

~—
Sahth Muslim /S@ Abii Daiid, Sunan al

Ibnu Majah a bagamya

dengan penelitian penuh SCpert]

1) Tafsir

2) Syarah Hadis

3) Kitab-kitab figih lainn g seperti, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid karya Ibnu Rusdy, Figih Islam Wa Adillatuhu karya

STIBA MARASSAR

Samsul Munir Amin serta buku-buku lainnya yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

Bahan Hukum Tersier yakni sumber pelengkap yang terdiri dari :

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia

2) Ensiklopedia
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
berbagai literatur, setelah berbagai literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan
selanjutnya penulis menelaah berbagai literatur dan mengklasifikasikannya sesuai
dengan pokok-pokok permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan
pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang

dapat dijadikan sumber rujukan untuk dijadik an secara sistematis.
\ 7—
) ¢

Dalam pembaha
yaitu dengan membalﬁri} an antara dua pemlkl qta;,l lebih kemudian diambil
PP

S
kesimpulan den jalan mengkompromikan ke Eendapat tersebut atau

menguatkan salah\al dari kedu*ya I (

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data an komparatif dalam menganalisa

data yang telah disajikan pen eknik sebagai berikut:
a. Al-Jam’u wa al-Taufiq ( Mengkompromikan) dan Takhsts
(Mengkhususkan).
STIBA"MARASSAR ™
itu kemudian mengkompromikannya.”® maksudnya dengan metode ini
mempertemukan dan mendekatkan dalil yang diperkirakan berbenturan atau

menjelaskan kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua dalil tersebut,

sehingga tidak terlihat kontradiksi.

28 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Cet, L;[t.t]:
Amzah, 2005), h. 157.
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2) TakhsTs, adalah :

UAMDLJ\.X&: bg&ojﬁujuj«u&uﬁrw\djﬂp

Artinya :
Takhsts khas adalah memalingkan umum dari umumnya dan
mengurungkannya dalam yang masih tinggal sesudah takhsTs.

Atau:
G e a8 g A B2 Vs D8TU kg g3

Artinya:
Mengeluarkan sebagian daripada satuan-satuannya yang masuk didalam
lafal ‘amm dan lafal ‘gmem itu hanya berlaku bagi satuan-satuan yang
masih ada (yang tid %Y‘eluarka (dad ketentuan lafal atau dalil ‘amm)

sesudah d1takhs1s/ W
Yaitu jika ‘i 3}3 alil yang secara zahir berbenturan dan tidak mungkin

P )
dilakukan usaha omi namun satu diantara dali but bersifat umum dan

yang lain bersifat %@s maka dthl yflé}husus yan@malkan

b. Mengamalkan satu dalil diantarasduasda

ang berbenturan.

Maksudnya bila dua | yang berbenturan tidak dapat dikompromikan
atau ditakshish maka kedua tersebut t dapat diamalkan keduanya Usaha
penyelesaian dalam bentuk i pat diterar: dengan cara:

1) Nasakh, menurut istilah fugaha adalah

STIBA MAdASEATY <&

Artinya:
menghapuskan suatu hukum yang telah lalu dengan suatu nas yang datang
kemudian dengan ada waktu perselangan antara keduanya.*

2Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih. h. 318.
30Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 248.
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Maksudnya apabila dapat diketahui secara pasti bahwa satu diantara dua
dalil yang kontradiksi itu lebih dahulu turun atau lebih dahulu diberlakukan
sedangkan dalil yang satu lagi belakangan turun, maka dalil yang belakangan itu
dinyatakan berlaku untuk seterusnya sedangkan yang terdahulu dengan sendirinya
tidak berlaku lagi.

2) Tarjih, secara etimologi berarti menguatkan. Konsep tarjth muncul ketika
terjadinya pertentangan secara lahir antara satu dalil dengan dalil lainnya

yang sederajat dan tidak bias diseles Jn dengan cara al-jam’u wat taufiq.

¢_ Z
,,‘sedangkan dalil yang dilemahkan

p_‘

gl G\
nguatkan salah satu dlantara ua-dalil yang bertentangan

) <
tersebut berdasar% beberapa indikasi yang dapat me t&\kungnyaﬁ 1
\ ~ s 2
C. Menlnggalkan dua dalll INo _berbenturan

MDIEIQ

Bila cara diatas tidak an maka ditempuh dengan dua
bentuk :
1) Al-Tawaquf, adalah mg amalan dalil tersebut.
2) Tasaqut al-Dalilain, adalah menggugurkan kedua dalil yang bertentangan.
"STIBA"MAKASSAR
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau

kegiatan selesai. Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini

sebagai berikut :

31Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 327.
?Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 330.
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. Untuk mengetahui tinjauan umum salat dua rakaat dan tasyahud dalam
perspektif ulama mazahib.

. Untuk mengetahui Bagaimana pendapat ulama tentang posisi duduk tasyahud
pada salat dua rakaat dan bagaimana cara kita menyikapi perbedaan pendapat
ulama tersebut di zaman ini.

2. Kegunaan penelitian

. Mendapat pengetahuan tentang bagaimana pendapat ulama mazahib mengenai

Cls o
masalah fikih yang berhubungan
~_

ah tasyahud akhir.

posisi duduk tasyahud pada salat dua ra
9

dengan rukun-ru m salat khususnya m

bidang fikih.

E\PS <
N
. Sebagai sumb N’pemikjran dalam ilmu penge 4 ; yang khususnya dalam
N3
A g

B =X

. Menambah dan memperluas orientasi pemiKiran terhadap cara duduk tasyahud

akhir dalam salat dua raka
. Secara akademis, penelitia yarat-syarat guna memperoleh
gelar sarjana Perbandinga colah Tinggi Ilmu Islam dan

Bahasa Arab (STIBA) Makassar.
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BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT
A. Definisi Salat

1. Secara Etimologi
Salat dalam bahasa arab adalah al-Salah yang berarti doa sebagaimana yang

termaktub dalam kitab fikih yaitu:

Artinya:
Doa kebaikan >
Sebagaimana yang di W firman
P 3 ’ @ - ;% ‘s
o P V‘L sls O ¢ (..QJS«J.&L& jgb*a.e.s.:pré}Aw.xs-

) C

a membersihkan dan menyucikan
ka. Sesungguhnya doamu itu
mereka. Allah Maha Mendengar,

Terjemahnya:
Ambillah zakat dari
mereka, dan berd
(menumbuhkan) kete
Maha Mengetahui.**

Abu Ja’far al-Tabart a ayat di atas bermakna saat ketika

Allah swt. memerintahkan kepada nabi-Nya Muhammad saw. Allah swt. berkata:

33 Badruddin Abii al-Fadl Muhammad bin Abi Bakr al-Asadi al-Syaf’i, Bidayah al-
Muhtaj fi Syarh al-Minhdj, Juz 1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Dar al-Minhaj; 1432
H/2011 M), h. 62.

3% Kementrian Agama R.L., al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017
M), h.203.
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mereka kemudian bertaubat dari dosa-dosa tersebut, sedekah yang membersihkan
diri mereka dari najis dosa-dosa mereka, dan mensucikan diri mereka yakni
menumbuhkan dan mengangkat mereka dari kubangan keburukan dan tempat
hinggapnya para ahli munafik kepada tempat terpuji berkumpulnya orang-orang
ikhlas, dan doakan mereka yakni doa pengampunan bagi mereka karena dengan
doa pengampunan tersebut adalah sebuah hadiah ketenangan hati bagi mereka
dimana Allah swt. telah mengampuni dosa-dosa mereka dan menerima taubat-
taubat mereka.*’

2. Secara Terminolo B

Tertulis pula Aé secara terminologi d

sebagai berikut:

Artinya:
Segala perbuatan da
akhiri dengan sala
syarat-syarat khusus.

iawali dengan ucapan takbir dan
ruh rangkaian dalam kesesuaian

Salat adalah ibadah Islam dimana ia adalah penentu

apakah amalan-amalannya akan diberi nilai dan pahala atau tidak yang berarti

Ora‘S:Ib'Ie | asmm m o
Alla . ini'Sejalande a a a . HR. al-Tabrani.

35 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Ami Abu Ja’far al-Tabari, Jam i
al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, Juz XXIV (Muassah al-Risalah; 1420 H/2000 M), h. 454.

36 Badruddin Abii al-Fadl Muhammad bin Abi Bakr al-Asadi al-Syaf’1, Bidayah al-
Muhtaj ft Syarh al-Minhaj, Dar al-Minhaj, h. 62.
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Artinya:
Pertama yang akan dihitung pada diri seorang hamba di hari kiamat kelak
adalah salatnya, jika saja salatnya itu baik maka niscaya seluruh amalan
perbuatannya akan menjadi baik pula namun apabila amalan salatnya itu
buruk maka pastilah juga seluruh amalannya adalah buruk.

Demikian uraian keagungan amalan salat di sisi Allah swt. menjadi kunci

7
itu Allah swt. sebalﬁ? tuk kasih dan saya \p,kepada hamba-hambanya

maka diberilah a ah ‘atas mereka agar selalu

2
salatnya. %3 & L\’J . 4(\
- <
. —,—,—

B. Keutamaan Salat

Beberapa buah kebai s1 seseorang dalam menjaga salat-

salatnya sebagaimana yang t an-firman Allah swt. dan sabda

dari Rastlullah saw. yaitu sel

1. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-‘Ankabtt/29: 45.

s STIBA-MATCASSA R -
g0 Dgxindl (..Lu 475 2 )S$

Terjemahnya:
Bacalah kitab (Alquran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (sholat)

37 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyiib bin Mutair al-Lakhami al-Syami, al-M ‘ujam al-Ausat,
Juz 11, No. 1859 (Cairo: Dar al-Haramain, t.th.,), h. 240.
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itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*®

2. Sabda Rastlullah saw. H.R. Bukhari.

i

MRS La AS SIS e LR o5 U a i (,f.w S 1 5y (w\

) 4 B 28 (it ollial i Iy (6 (R 455 2 Y

Artinya:
Tahukah kalian seandainya ada sebuah sungai di hadapan pintu salah
seorang di antara kalian, lalu kemudian ia mandi dari air sungai itu setiap
hari lima kali, apakah akan tersisa kotoran dalam badannya walau sedikit?
Para sahabat menjawab:, tidak akan,.tersisa sedikitpun kotoran dalam
badannya, kemud_ga'n&‘\ sulullall /“saw.  menjawab maka begitulah

perumpamaan sélat, li waktug's npg\%engannya Allah swt. akan
menghapuska’l 0 sa hambanya. -~ ip
<
N2l Py
P )
Penjelasan £ sama atas balasan bagi yang konsisten dalam
. = I . I <\ .
menjaga salat-salagya ‘dari jalur periwayatan yang la itu dari H.R. Muslim.
- 2
o R . _
CEER 18 Ea L GrasG s A ded ead) Sl

40 .8
5l

Artinya:
Di antara salat yang waktu, 1 antara jumat yang satu dengan
jumat yang lainnya, dan di antara ramadhan yang satu dengan ramadhan
yang lainnya demikian itu akan menghapuskan dosa di antara keduanya

STIBA"MAKASSAR

38 Kementrian Agama R 1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 203.

3% Muhammad bin Isma’il Abt ‘Abdillah al-Bukhari al-J*ufi, Sahih Bukhart, Juz 1, No.
528 (Cet. I; Dar Tiiq al-Najah, 1422 H), h. 112.

40 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 233 (Beirtt: Dar Ihya al-Turas al-‘ Arabi), h. 209.
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3. H.R. Ahmad

Y5 o8 4 0 e Il pas il sy S5 (Bl o 4 E08 ke s s

-

&3 asla 6 3 :) coU— Yj OB
Artinya:
Siapa yang menjaga shalat lima waktu baginya cahaya, bukti, dan
keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak
mendapatkan cahaya, bukti, dan juga tidak mendapat keselamatan dan
pada hari kiamat, ia akan bersama Qartin, Fir’aun, Haman, dan Ubay bin
khalaf.

&
[N
|
o,
|
C
d )@
\“séo

/a:a;< 2, %7 &Lﬁ:@ jj;.l: JC.“

an alhamdulillah memenuhi ruang
antara langit dan cahaya, sedekah adalah bukti
keimanan, sabar adal ran adalah pembela atau penuntut
bagimu. Setiap manus 1 di pagi untuk menjual dirinya kepada
Allah swt. atau kepada setan, sehingga ia menyelamatkan dirinya atau
membinasakan dirinya.

STIBA"MARASSAR™

sempurna bagi mereka-mereka yang senantiasa dalam menunaikan salat-salatnya,

dalam H.R. Tirmizi

41 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, No. 6576 (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h.
141.

42 Muslim bin al-Hajjaj Abli al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 223, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 203.
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Artinya:
Berikanlah kabar gembira kepada mereka-mereka yang berjalan dalam
kegelapan malam menuju ke masjid-masjid Allah swt. dengan cahaya yang
sempurna pada hari kiamat kelak.
Hadis ini dikatakan oleh al-Imam al-Tirmizi garib namun di sahihkan

hukumnya oleh syekh al-Albani dimana beliau berpendapat bahwa hadis ini

bukanlah marf’u dari Rasiilullah saw. melainkan mauqif dari sahabat Rastlullah

saw. dan sahih secara sanad.**

sebuah isyarat yang

ang  di ksudkan ¥<ah cahaya yang akan

< :
adis di atas, sebagaimana

ls (S oS5

w505 ol G et (B

STIBA MAICASSAR *

Wabhai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak

43 Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz,
Juz 1, No. 223 (Cet. II; Syarikah Maktabah wa Mutabbi’ah Mustafa al-Bab1 al-Hulubi, 1395
H/1975 M), h. 435.

4 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih wa Da’if Sunan al-Tirmizi (Barnimij
Manztimah al-Tahqiqat al-hadisiyyah, t.th.,), h. 223.
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mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengannya;
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami
cahaya kami dan ampunilah kami;sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala
sesuatu”.*’
dalam ayat ini bahwa barangsiapa yang berjalan menuju ke masjid-masjid dalam
kegelapan malam demi untuk menunaikan salah satu kewajibannya yaitu salat
secara berjamaah, maka mereka-mereka itulah yang dimaksudkan pada ayat di

atas yakni mereka-mereka yang akan membersamai Rasiilullah saw. dan para

orang-orang beriman yang biiamany ‘/‘c}aﬁ kalangan sahabat-sahabatnya
\

terdahulu yang diridai o

Dalam ﬁrmax/‘?bgl swt. bahwa menunai \‘igt di masjid-masjid secara
&

S ¢
N

berjamaah maka eteka adalah orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid

)
Allah swt. firmans yaa dalam Q.S al-Taubah/9: 18. 6
2

&@A @
~al Y

%>\
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Terjemahnya:
Sesungguhnya yang asjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan har1 kemudian, serta (tetap) melaksanakan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada
Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk oraniffng yang

STIBA’MAKASSA

Abii J’afar al-TabarT berpendapat bahwa maksud ayat di atas yakni terkait

orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah swt. adalah mereka yang

45 Kementrian Agama R.IL., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 561.

46 < Abdulhaq bin Saifuddin bin Sa’adillah al-Bukhari al-Dihuluwi al-Hanafi, Lumma dt
al-Tangth fi Syarh Misykah al-Masabih, Juz 11 (Cet. I: Damaskus; Dar al-Nawadir, 1435 H/2014
M), h. 476.

47 Kementrian Agama R.1L., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 189.
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memakmurkan masjid-masjid Allah swt. dan menunaikan hak-hak daripada
masjid tersebut. Dan mereka-mereka yang mampu memakmurkan masjid-masjid
Allah swt. adalah orang yang mentauhidkan Allah swt. ikhlas beribadah hanya
kepada Allah swt. dan menyakini akan ada masa dunia akan berakhir, menunaikan
salat wajib dengan syarat dan ketentuan-ketentuannya, menunaikan pembayaran
zakat hartanya kepada mereka-mereka yang telah ditetapkan termasuk dalam yang
berhak menerima zakat tersebut, ketakutan yang ada dalam dirinya hanya tertuju

kepada Allah swt. semata ma demikia

l_jl sifat-sifat orang-orang yang akan
¢ Z

dihadiahkan petunjuk ole @1‘1 t. dan ran pahala dari-Nya.*8
~_
\ / <
4. H.R. alTabra cCn 2,

BN
5 Fsiza aL;é"““ lad

2

“\

juk mataku.

Artinya:
Telah dij adlkan ag

==

Syekh Al-Albani m ni dari jalur sahabat yang mulia
yakni al-Mugirah ra.”

5. H.R. Abi Daud

0 O8 hedz Bltan B3 240 am G sl 528 ol B ) 50E oile

~STBAMAKASS AR »=

S s

48 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Ami Abu Ja’far al-Tabari, Jam i
al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, Juz XXIV (Cet. I: Dar Hijr; 1422 H/2001 M), h. 376.

4 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyiib bin Mutair al-Lakhami al-Syami al-Tabrani, al-
M ’ujam al-Kabir, Juz XX, No. 1012 (Cet. II: Cairo; Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.th.,), h. 420.

30 Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Jam’i al-Sagir wa
Ziyadatuh, Juz 1, No. 3098 (al-Maktab al-Islami, t.th.,), h. 594.
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Artinya:

Lima waktu salat yang telah di wajibkan oleh Allah swt. atas hamba-Nya,
barangsiapa yang menunaikannya kemudian tidak menyia-nyiakannya atau
berlaku bermudah-mudahan dalam penunaiannya sedikitpun karena
menganggap remeh kewajiban tersebut maka ia memiliki perjanjian
dengan Allah swt. untuk memasukkan ia ke dalam surga-Nya, dan
barangsiapa yang tidak mengerjakannya maka ia tidak memiliki perjanjian
tersebut dengan Allah swt. jika Allah swt. berkehendak maka ia akan
mendapat azab atau mendapat hadiah berupa surga Allah swt.

6. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Mu’mintin/23: 9-11.
s b s dll O ol v S5l iA B3 Ol WA e b s

RIRCINIES

Terjemahnya: v\ Xy

~p

Serta orang yang? emelihara salatnya, niereka. itulah orang yang akan

mewarisi, ( yang akan mewarisi (su rdaus Mereka kekal di
o\

firdaus adalah yang paling indah dan banyak dicita-citakan dan selalu terucap

“STIBA MAKASSAR

Demikianlah sekilas penyebutan terkait keutamaan-keutamaan yang
terkandung dalam penjagaan dan penunaian salat lima waktu.

C. Macam-Macam Salat Sunah

51 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amril al-Azadi
al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 11, No. 1420 (Beiriit: al-Maktabah al-°Asriyyabh, t.th.,), h. 62.

2 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 342.
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Dalam Islam ada beberapa jenis-jenis salat selain salat wajib lima waktu,
dan pada pembahasan ini akan dipaparkan jenis-jenis salat sunah tersebut dengan
tujuan agar bisa memberi sedikit pengetahuan tambahan atau penyegaran ingatan
kembali, salat sunah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Salat sunah wudu, dalil pensyariatan salat tersebut yaitu hadis Rastlullah

saw. riwayat dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhaniy ra. H.R. Muslim

2 % s/

V) gtss alh gl fB GBS Ll 28 7 Gl oad Uogh a2

47',' - P S5

s P

Artinya: J) ﬁ,ﬁ T~
Tidaklah seseorang) berwudu dan kemudl it ‘-manyempurnakan wudunya,
kemudian 1tu salat dua rakaat de &\éepenuh hati (khusyuk)

melainkan ag ‘baglnya (mendapatkan) sur

2. Salat sunah\g\h& masjid, Iah ahj'a dlperlnt@n kita untuk melakukan

salat sunah tahiat masjig saw. yang diriwayatkan oleh Abi

Qatadah ra. H.R. Musli
T A S w5 el Shsf g2 1Y)
Artinya:

Jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka hendaklah
orang tersebut salat dua rakaat sebelum dia duduk.

Syl bl Bl ool A Sl

saw. yang diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra. H.R. Muslim

53Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiir1, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 234, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 209.

>*Muslim bin al-Hajjaj Abii al-hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 714, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 495.
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Muslim bin al-Hajjaj Abii al-hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 721, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 498.
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Artinya:
Kekasihku Rastlullah saw. mewasiatkan tiga perkara kepadaku: untuk
berpuasa tiga hari pada setiap bulannya (13,14,15 penanggalan hijriah)
melaksanakan dua rakaat salat duha, dan melakukan salat witir sebelum
tidur.

4. Salat rawatib, dalil pensyariatan salat sunah rawatib ialah hadis nabi

Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Ummu Habibah ra. H.R. Muslim

L} 4347\) gicm}ycbjbﬁe’oﬂp@wy (,.l.i“i.,\,.cdu

v
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Artinya: < 3 \x Cls o
Barang siapa yang\setl rinya salat-gunahdua belas rakaat dalam schari
semalam, mel/m\ ah akan memb }‘k@ untuknya rumah di surga.

<4 .
, dalil pensyariatan sala &Qh tahajud ialah firman

.Scal- Ist’/17 79

Terjemahnya:
Dan pada sebagian m: alat tahajud (sebagai suatu
ibadah) tambahan ba han Tuhanmu mengangkatmu ke

tempat yang terpuji.’’
6. Salat sunah istikharah, | pensyariatan salat sunah istikharah ialah hadis

nabi Muhammad saw. diriwayatkan oleh Jabir bin ‘Abdullah ra. H.R.

S+dBA MAKASSAR

S8 ST g 53,208 0l o By el og sle w o 3 08

5Muslim bin al-Hajjaj Abi al-hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 728, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 503.

S7Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 290.

S$Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abdillah al-Bukhari al-J’ufi, Sahih Bukhart, Juz VIII, No.
6382, Dar Tuq al-Najah, h. 81.
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Artinya:
Dahulu Rasiilullah saw. Pernah mengajari kami salat istikharah dalam
memutuskan segala sesuatu, (seperti Beliau mengajari kami) ayat-ayat dan
surat dari alquran.

7. Salat sunah hajat, dalil pensyariatan salat sunah hajat ialah hadis nabi

Muhammad saw. yang disahihkan oleh syekh al-Albani, H.R. Tirmiz1

°

Cis Oy 106 sl O A 38 s Jus 51;3 ged Jo b J e Y

-

—w\

C=

PP

é;jipj&:ﬁ;:;.;&% ] é}/éf :J“ 4493\.; J ;JJM j.@.éuMw d) cu}.c.u

’y

/TL:; &Q.Ub Ig ) . ’)..,L::’

ARy I’ 25k g 3 )
~ 2 > &
S Kl
‘ SN 2
Artinya: —o

Seorang atang kepada Nabi saw. U’ mengatakan,”berdoalah

gar men yuhkanku.” Beliau saw.
aku akan)menundanya untukmu (di
panila“engkau mau, aku akan
kan,”doakanlah”. Nabi saw. Lalu
perbagus wudunya serta salat dua
1,” Ya Allah, sesungguhnya aku
epadamu dengan Nabi Muhammad
aku menghadap kepada Rabbku
ditunaikan. Ya Allah terimalah

engkau k Allah
Mengataka%sa blla Engéau ma
akhirat) dan 1
mendoakanmu’. Ora
menyuruhnya untuk
rakaat kemudian ber
memohon kepada-M
saw.. wahai Muham
denganmu dakam k
syafaatnya untukku.

8. Salat sunah mutlak, dalil pensyariatan salat tersebut yaitu hadis Rastlullah

STFIBA MAKASSAR
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Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz,
Juz V, No. 3578, Syarikah Maktabah wa Mutabbi’ah Mustafa al-Babi al-Hulubi, h. 569.

®Muslim bin al-Hajjaj Abu al-hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 488, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 353.
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Artinya:
Perbanyaklah bersujud. Karena tidaklah kamu bersujud sekali, kecuali
Allah akan mengangkat satu derajat untukmu dan menghapus satu
kesalahan darimu.

9. Salat sunah taubat, Dalil pensyariatan salat sunah taubat hadis Rasulullah

saw. yang disahihkan oleh syekh al-Albani, H.R. Abt Daud

&
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Artinya: —o)° \
Tidaklah s€ora g\g hamba melakukan dosa kemudiahia bersuci dengan baik,
kemudian 1 untuk melakukan salat did xakaat kemudian meminta
ampin kepada ‘Allah, keiuali Allah akan mpuninya.” Kemudian

beliau  memba ayat ini:’dan  (juga) o ang-orang yang apabila

mengerjakan perbuat vaniaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu me dap dosa-dosa mereka dan siapa
lagi yang dapat men in dari Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuata ¢ mereka mengetahui.

10. Salat tarawih, dalil ¢ an salat sunah tarawih hadis dari

Rasulullah saw. H.R. Bukhari

STIBA MAKASSAR"

Artinya:
Barang siapa melakukan salat dimalam bulan Ramadhan, karena sebab ia
mencari pahala, maka diampuni untuknya dosa-dosa dan kesalahan yang
telah lalu.

¢! Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amrii al-Azadi
al-Sijistant, Sunan Abi Daud, Juz 11, No. 1521 (Beiriit: al-Maktabah al-°Asriyyabh, t.th.,), h. 86.

®2Muhammad bin Isma’il Abt ‘Abdillah al-Bukhari al-J*ufi, Sahih Bukhari, Juz 1, No. 37,
Dar Tiq al-Najah, h. 16.
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11. Salat Sunah witir, Dalil tentang pensyariatan salat sunah witir hadis dari

Rasulullah saw. H.R. Bukhari

63«53; L}Aﬁb ;..}%)Lp FAENEEN

Artinya:
Jadikanlah akhir salat kalian di malam hari dengan salat witir.

12. Salat sunah hari raya, dalil tentang pensyariatan salat sunah hari raya hadis

dari Rasulullah saw. H.R. Muslim

\j UJJ.;U ol3ds cd;\yd\ cu;.ud\ }Z/T»
R J
A,/” 2 iosl @ma,ﬂ» of Gah
ik |
Artinya: R X r

d saw. memerintahkan pad } pada salat id (idulfitri
maupun i a) agar mengeluarkan para®, yang sudah beranjak
dewasa) d. nita yan amta yang sedang haid.

ﬂdlpmglt begitu pu
Namun b\}@u emerin da wanita 3@ng sedang haid untuk
menjauhi tempat sal FE—

Nabi Muhamni

o

13. Salat sunah khusuf, K atan ulama (ijma’) hukum salat
khusuf (salat gerhane gerhana bulan) adalah Sunah
muakkadah®, pendap: pada firman Allah swt. Q.S.

Fussilat/41: 37.

“SFIBA MAKASSAR -

TV Oy 86) WES70) Bals

Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abdillah al-Bukhari al-J’ufi, Sahih Bukhari, Juz 11, No.
998, Dar Tiq al-Najah, h. 25.

®Muslim bin al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 11, No. 890, Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, h.605.

% Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid V
(Beirut; Dar al-Fikr, t.th.,) h. 44.
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Terjemahnya:
Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula)
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika
kamu hanya menyembah kepada-Nya.®®.
14. Salat sunah istisqa, Dalil tentang pensyariatan salat sunah istisqa Allah

swt. firman dalam Q.S. Nuh/71: 10-12.
083 Jib W5y ) phas Kl slaadl Jod Ve LU OSE oSG Tpaend EAE

41 ST e e K e

Terjemahnya:
Maka aku be
Tuhanmu, su

feka),"mohonlah - ampunan  kepada
Maha Pengampun; 1§c‘paya Dia akan menurunkan
hujan yang k at 11 langit kepadamu; dan-Diamemperbanyak harta dan
anak- anakmu,o‘ mengadakan kebun-keb a\kukmu dan mengadakan
sungai-sun 1\ tukmu. %’

Z\>
D. Rukun-Rukun% arat-Sylrat Sah }'alat . c\
2

Pada pembahasan i

terkait rukun dan syarat-syarat
sahnya salat seseorang men p-tiap mazahib, dan ini dianggap
perlu agar bisa memberi p atau umum sebelum melangkah
kepada pembahasan yang mg¢ | penulisan karya tulis ini.
1. Rukun-Rukun Salat dalam Pandangan tiap-tiap Mazahib
“STHBAMAKASSAR
Rukun salat adalah sebagai berikut:
1) Takbiratul ihram

2) Berdiri

%Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 480.
¢’Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 571.
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3) Membaca alquran
4) Rukuk
5) Sujud
6) Duduk di akhir salat selama tasyahud.®®
2. Menurut Pandangan al-Imam Malik
Rukun salat adalah sebagai berikut:
1) Niat

2) Takbiratul ihram

3) Berdiri B
4) Membaca sura %ﬁ?&?lhah

5) Rukuk

6) Bangkit dari
7) Sujud
8) Duduk diantara dua suj
9) Duduk tasyahud akhir
10) Salam

11) Tuma’ninah
STIBA MAKASSAR

3. Menurut Pandangan al-Imam al-Syaf’1
Rukun salat adalah sebagai berikut:

1) Niat

%8 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-*Ainani, al- Bindyah fi syarh al-Hidayah, Juz
IT (Cet. I: Beirtit; Dar Kutub al-‘IImiyyah, 1420 H/2000 M), h. 155-157.

% Abii Bakr bin hasan bin ‘Abdillah al-Kusynawi, Syarh Irsyad al-Salik fi Mazhab Imam
al-Aimmah Malik (Cet. 1I: Beirt; Dar al-Fikr, t.th.,), h. 193-205.
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2) Takbiratul ihram

3) Berdiri dalam salat fardu bagi yang mampu
4) Membaca al-Fatihah

5) Rukuk

6) I’tidal

7) Sujud dua kali disetiap rakaat

8) Duduk diantara dua sujud

9) Tasyahud akhir

10) Duduk ketika tasyahud akbir

Q)7 .
11) Membaca sh \3?, epada nabi
ENE 2
—I¥
o\

12) Salam

\
13) Urut dan t\lb
&~

N

1) Berdiri bagi yang mam
2) Takbiratul ihram
3) Membaca surah al-Fatihah

STIBA MAKASSAR
5) I'tidal

6) Sujud dengan tujuh anggota tubuh

7) Duduk di antara dua sujud

70Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtdj ila
Marifah m’ani al-faz al-Minhaj, Juz 11 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h.
340-386.



42

8) Tuma’ninah pada setiap rukunnya
9) Membaca tasyahud akhir

10) Duduk tasyahud akhir

11) Mengucapkan salam pertama

12) Berurutan (tertib).”!

2. Syarat-Syarat Sah Salat dalam Pandangan tiap-tiap Mazahib

a) Menurut Pandangan al-Imam Abu Hanifah
\ —y

4) Menghadap kiblat.”

b) Menurut Pandangan al-I al
Syarat sah salat adala agai beri

1) berakal

2) baligh

STIBA MAKASSAR

4) Masuknya waktu salat’

7TAbli Muhammad Muwafiquddin ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Quddamah al-
Jama’1ll al-MaqdisT al-Dimasyqi al-Hanbali, ‘Umdah al-Figh (al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1425
H/2004 M), h. 26.

72 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainani, al- Bindyah fi syarh al-Hidayah, Dar
Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 118-143.

73 Abil al-Tahir Ibrahim bin ‘Abdilsamad bin Basyir al-Tuniikhi al-Mahdaw1, Tanbih ‘Ala
Mabadr al-Taujih (Cet. I: Beirtt; Dar Ibnu Hazm, 1428 H/ 2007 M), h. 374.
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¢) Menurut Pandangan al-Imam al-Syaf’1
Syarat sah salat adalah sebagai berikut:
1) Suci badan dari najis dan hadas
2) Menutup aurat
3) Suci tempat dari najis
4) Mengetahui masuknya waktu
5) Menghadap kiblat™

d) Menurut Pandangan al-Imam
\

Syarat sah salat %ﬁ@l}ﬁ
S )Y
1) Niat /;?9,
ENE
—_

2) Suci dari ha najis

3) Masuknya \\

4) Menutup aurat

5) Suci badan, pakaian, d pat

6) Menghadap kiblat”

Demikian pemaparan singkat terkait rukun dan syarat-syarat sah salat yang
“STIBA"MARASSAR “*
secara jelas sehingga dapat memilih pandangan mana yang diinginkan untuk
diterapkan dan tidak melakukan hal-hal baru atau datang dan melakukan sesuatu

yang tidak ada dalam pendapat atau pandangan tiap-tiap mazahib.

74 Abii al-Hasan ‘AlT bin Muhammad bin Habib al-BistT al-Bagdadi, al-Ign’a fi al-Figh
al-Syaf’t (t.p.,t.th.,) h. 36.

75 ¢Abdurrahman bin Ibrahim bin Ahmad Abii Muhammad Buhauddin al-Maqdisi, al-
‘Uddah Syarh al- ‘Umdah (Cairo: Dar al-Hadis, 1424 H/2003 M), h. 65-73.
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BAB III
TASYAHUD DALAM PERSPEKTIF ULAMA MAZAHIB
A. Definisi Tasyahud

Sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan ini, kembali akan
dijelaskan definisi dari tasyahud dalam kamus bahasa arab dimana hal ini
dipandang sangat penting dalam memahami judul bab di atas secara detail.

Adapun definisi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

0 wsleadl e UlazsY & ST 56l 3 ragsd)

—
Artinya >ﬂb
al-Tasyahhud acaan " al~Fahi )Aé‘t kepada Allah swt. yang
mencakup di ua kalimat kesakSian.~»
-'\* :

—\)

Muhamma &\b Ahmad bin al-Azhari al=

makna dari kahmé\ai hiyyat hﬂ lamatan ¢

adapaun kalimat al-SalaW

5 1 berpendapat bahwa
<%tnah dunia dan akhirat,

a keseluruhan perkara ibadah

diperuntukkan hanya kepa adapun makna dari kalimat al-

Tayyibat adalah seluruh kali aik untuk memuji Allah swt. dan
bersyukur padanya.”’

Adapun bacaan tasyahud adalah sebagai berikut:

s3bd Bty MM ASSAR: oo

w22 I o 23l ity she 1352 BT ST B V) ) Y BT Jea el J s

76Qasim bin ‘Abdillah bin Amir ‘All al-Qlinawi al-Riimi al-Hanafi, Anis al-Fugaha fi
Tarifat al-Alfazz al-Mutadawilah baina al-Fuqaha (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2004 M),
h. 28.

77 Muhammad bin Ahmad bin al-Azhari al-Harawi, al-Zahir fi Garib Alfazz al-Syaf’t (Dar
al-Til’a, t.th.,), h. 64.
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Artinya:

Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan itu milik Allah
swt. keselamatan atas engkau wahai nabi Muhammad saw. demikian pula
rahmat engkau dan berkah-Nya untukmu, keselamatan dicurahkan pula
untuk kami dan atas seluruh hamba-hamba Allah swt. yang saleh-saleh,
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. Dan aku bersaksi
bahwa nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah swt.

Ya Allah! Limpahilah rahmat atas nabi Muhammad saw. beserta
keluarganya sebagaimana telah engkau beri rahmat kepada nabi Ibrahim
dan keluarganya, bahwasanya engkau tuhan yang sangat terpuji lagi sangat
mulia di seluruh alg%n 1 1 1

kepada nabi Jbra “dan keluarganya&j’n@psanya engkau tuhan yang
sangat terpuj}; I:asg \

By = (X

STIBA MAKASSAR
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B. Dalil-Dalil Bacaan Tasyahud
pada poin akan dipaparkan beberapa dalil-dalil terkait penjelasan bacaan
tasyahud awal, dalil-dalil yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Versi Ibnu Mas’ud H.R. Bukhari

P

TRVttt e P R R B (NS

-

TR e AN N (Blgliy Siglially & DT

pu\‘ 35 a0

ARE N 5?34,;? G DY AT AT G lal sl ks
v £
. z >
Artinya: ‘ W
Aku dlajarka “iullah saw'? e ¥ bertasyahhud, sama seperti
halnya d1a arkanku surah da __\é'Lquran. segenap ucapan

penghormatén: alah bagi Allah swt. day
untaian-untaia;

semoga k atan Jugt atas k]rm dan
bersaksi b\mwa“'dak ad elainkan

a-doa pengagungan serta
s mu duhai nabi dan

- dicurahkan kepadamu,
as\orang-orang saleh, aku
ah swt. dan aku bersaksi

2. Versi ‘Abdullah bin ¢

ks B8 O o B2 el o Jow Js 08

S S i Eagg A 1 A sl B Skl Spllal (LS STy

STEHBA MAKASSAR

Artinya:
Adalah Rasiilullah saw. mengajarkan kepada kami cara bertasyahud
seperti halnya mengajarkan kami surah dari alquran dan kemudian berkata:
segenap ucapan penghormatan dan doa-doa pengagungan serta untaian-

78 Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhar al-J’ufi, Sahih Buhari, Juz VIII, No.
6265 (Cet. I; Dar Tuq al-Najah, 1422), h. 59.

7% Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairl al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 403 (Beirtt; Dar Ihya al-Turas al-‘ Arabi), h. 302.
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untaian pujian hanyalah bagi Allah swt. semoga keselamatan atas mu
duhai nabi dan rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan
kepadamu, semoga keselamatan juga atas kami dan atas orang-orang saleh,
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. dan aku bersaksi
bahwa nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah swt.

3. Versi ‘Abdullah bin ‘Umar H.R. Abu Daud

Ak 3 J6 16 - 8 & s 80 G e e (S Sglial & S

S J6 - i) )Y O gt b B sk Jes il e - #65 1es &

80 31 s N 12 29 ’E :\5_)9}“'93:\;5:@&3;:;;2
® <
Artinya:

segenap uca 3137 ghormatan hanyalahr a,gf Allah swt. dan doa-doa
pengagungan sertd untaian-untaian pujian,“gemoga keselamatan atas mu
duhai nabi_danjahmat Allah swt. serta kebe n3§-Nya selalu dicurahkan
kepadamu. ata Ibnu ‘Umar: aku men kan di dalam kalimat
tersebut pengebutan “serIa keberﬂahan-Nya %&noga keselamatan juga
atas kami &ih;a orang- h, aku ber 1‘6231 bahwa tidak ada tuhan
melainkan Allah swi berkata™Ibnu™“Uar: aku menambahkan di dalam
kalimat tersebut pen g Esa tidak ada sekutu baginya”,

dan aku bersaksi ba ad saw. adalah hamba dan utusan
Allah swt.

=

4. Versi Abu Musa al-As

ke Yl & Blial Sl B 2Sust g3 o oS siad) D 08155

STIBAMAKASSAR »
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80 Abti Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amrii al-Azadi
al-Sijistant, Sunan Abt Daud, Juz 1, No. 791 (Beiriit: al-Maktabah al-°Asriyyabh, t.th), h. 255.

81 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, No. 404, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 303.



49

Artinya:

Dan apabila duduk untuk (tasyahud), maka hendaklah yang pertama
diucapkan seseorang di antara kalian adalah: segenap ucapan
penghormatan dan untaian-untaian pujian serta doa-doa pengagungan
hanyalah bagi Allah swt. semoga keselamatan atas mu duhai nabi dan
rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan kepadamu,
semoga keselamatan juga atas kami dan atas orang-orang saleh, aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. (Dialah yang Esa
tidak ada sekutu baginya) dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad saw.
adalah hamba dan utusan Allah swt.

5. Versi ‘Umar bin al-Khattab ra. H.R. al-Baihaqit

SSLEd 55 1 8 ‘_;J\ LG5

82 g0

Artinya:
Segenap u penghormatan segala sifat-sifat yang suci hanyalah bagi
Allah swt. untaian-uptaian pujian hanyalah, bagi Allah swt. semoga
keselamat%@t mu duh rahmat swt. serta keberkahan-
Nya selalu dicu an kepadatt a keselatatan juga atas kami dan

pahwa tidak ada tuhan melainkan
b1 Muhammad saw. adalah hamba

atas orang-orang saleh
Allah swt. dan aku b
dan utusan Allah swt.

6. Versi ‘Aisyah ra. H.R.

BT B BL B e g el e Wl dase i

*STIBA: NMKASSJA .

455.‘.9)) o.k.& e d\ u\.@-vlb A Y\

Artinya:

82 Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf bin Miisa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abii Bakr al-
Baihadqi, a/-Sunan al-Kubra, No. 2839 (Cet. III: Beirat; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003
M), h. 206.

8 Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf bin Miisa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abii Bakr al-
Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, No. 2842, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 207
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‘Aisyah ra. pernah mengajarkan kami tasyahud dan dia menunjuk dengan
tangannya seraya mengucapkan: segenap ucapan penghormatan, untaian-
untaian pujian, doa-doa pengagungan, segala sifat-sifat yang suci hanyalah
bagi Allah swt. keselamatan atas engkau wahai nabi Muhammad saw.
demikian pula rahmat engkau dan berkah-Nya untukmu, keselamatan
dicurahkan pula untuk kami dan atas seluruh hamba-hamba Allah swt.
yang saleh-saleh, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt.
dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad saw. adalah hamba dan utusan
Allah swt.

Dari enam versi dalam bacaan tasyahud secara garis besar memiliki arti

yang sama dan hanya beberapa tambahan kata dalam sebagian versi serta

mdapun terkait pemilihan susunan

s b
kalimat mana yang 17@Mlgunakan rnéki a teTsebut akan dijelaskan pada
penjelasan di bawalflﬁl \ “« \

penyusunan kalimat- kahma bacaa

danifah berpendapat bahwa ;(ir{kbacaan tasyahud yang

axat dari lah bin A fa\’ﬁd ra. dikarenakan dia

langsung meriwayatkan hadi

3
paling benar adaﬁl

ammad saw. dan diketahui bahwa
beliau sangat benci untuk m urangi bahkan walaupun itu hanya
satu huruf dan diketahui p getahui bacaan tasyahud seperti
halnya dia mengetahu surah dalam alquran.

Al-Imam Malik berpendapat bahwa versi bacaan tasyahud yang paling
serook L3 A MAIKAD S AL v

‘Umar bin al-Khattab ra. ketika itu mengajarkan langsung kepada para sahabat-

sahabat nabi terkait bacaan tasyahud di atas mimbar dan tidak ada satu orang

84 Abi ‘Abdillah Muhammad bin al-Hasan Farqad al-Syaibani, al-Hujjah ‘Ala Ahli al-
Madinah, Juz 1 (Cet. I1I: Beirtit; ‘Alim al-Kutub, 1403 M), h. 130.
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sahabat pun yang mengingkari bacaan tersebut sehingga versi bacaan yang paling

benar dan berhak untuk diikuti adalah bacaan riwayat ‘Umar bin al-Khattab ra.%
Al-Imam al-Syaf’1 berpendapat bahwa yang paling baik dan utama adalah

versi bacaan tasyahud riwayat ‘Abdullah bin ‘Abbas dengan tambahan kalimat al-

Mubarakat dan ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Niir/24: 61.

C ] Wt & 7 v uda
S 6 A e i i

P -

Terjemahnya:
Dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikian Allah

menjelaskan ayat-ayat(- \?\a) bagi 1.3
4

Al

o)

AN
dan alasan yang lain %h : “Abdullah bin ‘Ab
SN 2

N\
merupakan sahabat} datang lebih dahulu sehinggﬁaku kaidah bahwa yang
A ij AP

datang belakangan menjadi ng datang terlebih dahulu.®’

Al-Imam Ahmad bg versi bacaan dari periwayatan

‘Abdullah bin Mas’ud ra. ad ari seluruh versi bacaan tasyahud
dimana ini juga dipilih oleh lari sahabat-sahabat nabi dan juga

setelah mereka dari para al-Tabi’in, demikianlah pernyataan dari al-Tirmizi dan

jug$T1:B / .Shﬁq! ?Lug &KK\S‘S m{l‘:\ﬁ o
dan mayorita nduduk irak. al- -Ti 1 mengat bahwa hadis

riwayat ‘abdullah bin mas’td adalah riwayat yang paling benar yang dimana

85 Abii ‘Abdillah Muhammad bin ‘Alf bin ‘Umar al-Tamimi al-Mazir1 al-Maliki, Syarh
al-Talgin, Juz 1 (Cet. I; Dar al-Gurab al-Islami, 2008), h. 544.

8 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 358.

87 Kamaluddin Muhammad bin Miisa bin ‘Isa bin ‘Alf al-Darimi Abi al-Baqa al-Syaf’1,
al-Nujum al-Wahhdj fi Syarh al-Minhaj, Juz 11 (Cet. I, Dar al-Minhaj, 1425 H/2004 M), h. 162.
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‘abdullah bin mas’fid meriwayatkannya dari nabi Muhammad saw. dibersamai
dengan ‘abdullah bin ‘umar ra. dan jabir ra. dan abii miisa ra. dan ‘aisyah ra.
Mayoritas ulama memilih pendapat ini, olehnya jelaslah bahwa bacaan dari
riwayat ‘abdullah bin mas’td yang harus dipilih dan didahulukan. Adapun riwayat
‘umar bin al-Khattab ra. tidaklah diriwayatkan dari nabi Muhammad saw.
melainkan itu hanya perkataan ‘umar bin al-Khattab ra. sedang mayoritas ulama
menyelisihi riwayat ini, akan tetapi ini bukan bermakna bahwa riwayat ini tidak

boleh digunakan dalam salat melainka ‘/penyelisihan ini hanya dari segi

~ : \ ¢ Z, C; . _ .

keutamaan dan yang w Dan n, dari periwayatan ‘abdullah bin
~_
~p

-
)

sehingga dari tiga jaltipperiwayatan di atas yang p

. . 88 =\*
in mas’ud ra.
. L @\
2

Adapun bacaan dari tasyahud akhir adalah sebagai berikut:

ik dan utama adalah jalur

YA -
‘abbas ra. dikatakan k,h dia bersendirian dala eriwayatkan bacaan tersebut,
<4
ENp 22 g
ali
N\

periwayatan ‘abd

Ibnu Al-Munzir®® be pada tasyahud kedua hendaknya

membaca bacaan tasyahud udian menyambungnya dengan

kalimat di bawabh ini:
L5 B A Bl oy U1 B ade ks 0 ey w2 e il

STIBA MAKASS AR,

Artinya:

8 Abli Muhammad Muwafiquddin ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Quddamah al-
Jama’1ll al-Maqdist al-Dimasyqi al-Hanball, al-Mugni Libni Quddamah, Juz 1 (Maktabah al-
Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 384.

8 Abli Bakr Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisabiiri, al-Ign’a libni al-
Munzir, Juz 1 (Cet. I; t.p., 1408 H), h. 96.
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Duhai Allah berikanlah keselamatan atas nabi Muhammad saw. dan begitu
pula atas keluarga-keluarganya sebagaimana keselamatan yang engkau
anugrahkan atas nabi Ibrahtm as, duhai Allah berikanlah keberkahan atas
nabi Muhammad saw. dan begitu pula atas keluarga-keluarganya
sebagaimana keberkahan yang telah engkau anugrahkan atas nabi Ibrahim
as. sesungguhkan engkau yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.

lalu kemudia membaca dao perlindungan kepada Allah swt. dari empat perkara

yaitu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasiilullah saw. dalam H.R. Muslim
S RN PRNN P P (U EA AN Sk P A e

90 - //a/ -0 /D WS o

\‘ c
Artinya: » L
Jika salah se /cfntara kalian tel \‘En‘i/glesaikan bacaan tasyahud
akhir dalam iia maka hendaknya dia ohon perlindungan kepada
Allah swt. cﬁu pat perkara yakni: duhai § aku berhndung padamu
dari azab jahannam, dan dari pedihn b kubur, dan juga dari
fitnah ke n dunia dan kehidupan a g 2'serta aku berlindung
padamu d } ah dari ruknya itnah al- al Dajjal.

@ al =Y agadl 3 Lab

Artinya:

ah fenjadi hal yanig télah disepakati ra ala hwasanya
jika sese a u 1 atas nabi
Muhammad saw. pada tasyahud akhir atas dasar lupa maka dia terhukumi

tidak mengapa namun jika dia meninggalkannya atas dasar kesengajaan
maka dia dalam keadaan tercela, akan tetapi salat dari dua keadaan ini

%0 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Ha san al-QusyairT al-NaisabiirT, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, No. 588, Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, h. 412.

1 <Al bin Muhammad bin ‘AbdulMalik al-Kattami al-HumairT al-Fasi Abi al-Hasan Ibnu
al-Qattan, al-Ign’a fi Masail al-Ijm’a, Juz 1 (Cet. I; al-fartiq al-Hadisah, 1424 H/2004 M), h. 136.
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tetaplah sah kecuali menurut imam al-Syaf’1 bahwasanya dia berkata: jika
dia meninggalkan untuk berselawat atas nabi Muhammad saw. pada
tasyahud akhir maka salatnya batal.

STIBA MAKASSAR
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C. Jenis-Jenis Tasyahud
Duduk tasyahud terbagi menjadi dua jenis yaitu:
1. Tasyahud awal
2. Tasyahud akhir
dimana ulama mazahib berbeda pendapat terkait hukum tasyahud awal, ulama kita
terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut:
1. Mayoritas ulama seperti: imam Malik®>, imam Abi#i Hanifah, imam al-

Syaf’i, al-Saurf dan al-Auza’T ** mengatakan bahwa tasyahud awal adalah

\ﬁ)ya tasyahud awal adalah

<4

jib ditinggalkan secara sengd] kaka salatnya batal dan
2

a ¢ untuk tengil_af salatn i\akan tetapi jika ia
- 2

meninggalkannya atas dasar_lupa _bermakna tidak ada unsur kesengajaan

maka pada masalah ini ang harus difahami yakni sebagai
berikut:
a) Seseorang meninggalkan udian ia mengingatnya sebelum
beranjak dari tasyahudnya maka tasyahudnya sah dan tidak ada konsekuensi

STIBA"MARKASSAR"

langsung menuju pada rakaat ketiga karena lupa untuk tasyahud, akan tetapi

92 Qasim bin ‘Tsa bin Naji al-Tunikhi al-Qiruwani, Syarh Ibnu N&ji al-Tunikhi ‘Ala
Matan al-Risalah Libni Abt Zaid al-Qiruwani, Juz 1 (Cet. I: Beiriit; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1428 H/2007 M), h. 150.

9 Abii Zakariyyah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majm’i Syarh al-
Muhazzab, Juz 111 (Dar al-Fikr, t.th.), 450.

94 Khalid bin Ibrahim al-Saq’abi, Muzakkirah al-Qaul al-Rajih m’a al-Dalil Syarh Manar
al-Sabil (t.p.,t.tp.,t.th), h. 73.
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dia teringat sebelum bangkit dan kemudian ia langsung duduk untu tasyahud
awal maka tasyahudnya sah dan tidak ada denda atau konsekuensi atasnya
yakni sujud sahwi.

b) Seseorang yang kemudian teringat saat setelah dia berpisah dari tempat
tasyahudnya sebelum berlanjut pada rukun selanjutnya dalam salatnya, maka
wajib baginya untuk kembali pada posisi tasyahud awal dan menyempurnakan
salatnya hingga salam dan sujud sahwi kemudian salam lagi. Contoh:
seseorang lupa tasyahud awal dan tel E/,lgerdiri pada rakaat ketiga lalu dia

B

mﬁaikan saat setelah bangkit dari
~_

)
sujud rakaat kedl%r?) lum menyempurnak ﬁaﬁgat ketiga maka baginya
SN 2 <
N
untuk kembali unh k bertasyahud awal laljz\@ia dia menyempurkan

Y 2
salatnya hin salam dan setelah itu menunai ujud sahwi dan salam
1yh'gg§“d lah i ikan \sujud sahwi dan sal
- 2
\ 4

setelah itu.

teringat pada tasyah '&aw

¢) Seseorang yang teringat belum ditunaikannya saat setelah

sampai pada rukun salat s pada posisi ini telah jatuh baginya
wajib-wajib salat yang be aginya untuk kembali menunaikan
tasyahud awal namun tetap melanjutkan dan menyempurnakan salatnya lalu
STIBA'MAKASSAR ™
yang lupa akan tasyahud awal dan kemudian baru mengingatnya saat setelah ia

menyempurnakan rakaat ketiganya maka baginya untuk tidak kembali

menunaikan tasyahud yang terluput akan tetapi ia menyempurnakan salatnya
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dan melakukan sujud sahwi sebelum mengucap salam untuk mengakhiri
rangkaian salatnya.’®
D. Pandangan Ulama MaZahib Terkait Posisi Tasyahud Dalam Salat
Terkait permasalahan duduk tasyahud dalam salat, hal ini telah
diperbincangkan oleh ulama-ulama dahulu dari kalangan ulama-ulama mazahib,
adapun rincian terkait pandangan dan argumen tiap-tiap dari ulama mazahib

adalah sebagai berikut:

CCs

adalah duduk iftir d,afwal maupun tasyahud akhir.
< G
2. Al-Imam Mal'\l‘l“m andang bahwasanya uk L,asyahud yang dianjurkan
24
(sunah) dal = ua jenis duduk dalam salat adalah duduk tawaruk

entah dalam\ adaan dudukI tasyaduﬂ awal atau @

yang setelahnya adala : cakhiri salat, dalam pandangan ini

mempersyratkan dua h:

a) Tidak ada tawaruk kecual
b) Dan telah menjadi sebuah kepastian bahwa duduk tasyahud yang dimaksudkan
STIBA"MARASSAR
mengakhiri rangkaian salat. dan jika ternyata ada sujud sahwi setelah tasyahud
akhir maka tidak diperkenankan untuk duduk tawaruk pada saat itu walaupun
salat saat itu adalah salat yang jumlah rakaatnya adalah empat dan juga hal ini

berlaku pada jumlah rakaatnya adalah dua dan tiga.

% ¢Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Tayyar, Wabal al-Gamamah fi Syarh ‘Umdah
al-Figh Libni Quddamah, Juz 1 (Cet. I: Riyad; Dar al-Watan, 1429-1432 H), h. 320.
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4. Al-Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa iftirasyl berlaku pada
tasyahud awal dan tawaruk berlaku pada tasyahud akhir entah itu salat yang
jumlah rakaatnya tiga atau empat, akan tetapi jika hanya dua rakaat maka
berlaku iftirasy pada duduk tasyahudnya.’®

Adapun dalil-dalil dari masing-masing pandangan di atas adalah sebagai
berikut:
a) Dalil pandangan imam Abt Hanifah

1) H.R. Muslim dari ‘Aisyah ra.

\mengucapkan tahiat pada s€ dua rakaat, dan beliau

duduk-ifti ngan menghamparkan kak1 dan menegakkan kaki
kanannya.* 3 IKQ
A g ,-J

—
2) H.R. Ibnu Khuzaimah dagi\WailbinHujid 1sah1hkan oleh al-A’zom1

sy oy o sy ' s e Lo & dits &3

98&‘
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% Ibnu Hajar al-‘Asqalani Abii al-Fadl Ahmad bin ‘Ali, Syarh Buliig al-Maram, Juz
XXXI (t.p.t.th), h. 5-6.

97 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairl al-Naisabiirl, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, No. 498, Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, h. 357.

%8 Abii Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bin al-Mugirah bin Saleh bin Bakr al-
Salami al-Naisaburi, Sahih Ibnu Khuzaimah, Juz 1, No. 691 (Beirtit; al-Maktab al-Islami, t.th), h.
343,
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Artinya:
Aku melihat Rastlullah saw. ketika duduk dalam salat, beliau duduk
iftirasy dengan menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki
kanannya.

3) H.R. Tirmizi dari Wail bin Hujr yang disahthkan oleh syekh al-Albani

&_%wﬂﬁﬁj&‘yw‘dyjoﬁ«pé\dﬁy g,..bcm.,\}.‘w.u

s ey sl edsd B - g0 - 8 g sl A G - gl

Artinya:
Aku tiba di Ma 'ﬂ%h.
shalat Rasiilulla étika beliau d u-lay&km duduk tasyahud behau
duduk iftiras an membentangkan
meletakkan Jtan kiri di atas paha kiri.

N - S . . = :
an dari ‘Aniir bin ‘Abdillah bi aﬂ¥uba1r yang di hasankan
2

- Seles b o & g 08

Artinya:
Rasiilullah saw. jika
membentangkan kaki

kaat, beliau duduk iftirasy dengan
egakkan kaki kanannya.

b) Dalil pandangan imam Malik

STEBAMAKAS SAR

Wl s 3 8l coals O 390

\
R

.—

2l

% Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,
Juz 11, No. 292, Syarikah Maktabah wa Mutabbi’ah Mustafa al-Babi al-Hulubi, h. 85.

100 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin M’abad al-Tamimi,
Sahith Ibnu Hibban, Juz V, No. 1943 (Cet. II: Beirtit; Muassah al-Risalah, 1414 H/1993 M), h. 270.

101 Muhammad bin Isma’1l Abd ‘Abdillah al-Bukhari al-J’ufi, Sahih Bukhari, Juz 1, No.
827, Dar Tuq al-Najah, h. 165.
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Artinya:
Sesungguhnya sunnah ketika shalat saat duduk adalah engkau menegakkan
kaki kananmu dan menghamparkan kaki kirimu.

2) H.R. Ahmad dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra. yang disahihkan oleh Abu al-

hasan Nuruddin al-Haitami dan seluruh perawi dalam hadis ini Siqgat.!*

B e B GG aapsT g el Lo o 3D g e o B ot e
21 G

big @ s 03 ek 0&6 06wl ale dog gl @ o & 0o O G2 e

103 ¢ 53 Pe BT 35 al

Artinya:
Rastlullah saw=mengaj ) daku di pertengahan dan di
akhir salat, etika ia memberitahukan
pada kam1 ba

n ﬁanya tenteng tasyahud.,

tasyahud akhir, beliau
N
2
1A
g

1) H.R. Bukhari dari Abii

° -

S e 45 s Y
s (et s s G _Zo
v )L&U J{:ﬂ & Sorw

P

u‘“'l" \;Le cQ.LfﬁJ‘ 4..1.9-) C:L.p\ djlab JZ.S.:L\J c\».@,,mb ¥ ju.» f.a 4% c,oj NESH \;Le
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102 Abii al-Hasan Nuruddin ‘Alf bin Abi Bakr bin Sulaiman al-Hai$ami, Mujm’a al-
Zawaid wa Manb’a al-fawaid, Juz 11, No. 2860 (Cairo; Maktabah al-Qudusi, 1414 H/1994 M), h.
142.

103 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz VI1I, No. 4382, Muassasah al-Risalah, h. 392.
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104 Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-J’ufi, Sahih Bukhart, Juz 1, No.
828, Dar Tuq al-Najah, h. 165.
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Artinya:

Aku adalah orang yang paling menghafal di antara kalian tentang shalat
Rasilullah saw. Aku melihatnya tatkala bertakbir, beliau menjadikan
kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya. Jika rukuk, beliau
menetapkan kedua tangannya pada kedua lututnya lalu meluruskan
punggungnya. Jika mengangkat kepalanya, beliau berdiri tegak hingga
kembali setiap dari tulang belakangnya ke tempatnya. Jika sujud, beliau
meletakkan kedua tangannya tanpa menidurkan kedua lengannya dan tidak
pula melekatkannya (pada lambungnya) dan menghadapkan jari-jari
kakinya ke arah kiblat. Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau
duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirisy).
Jika duduk pada rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan
menegakkan kaki yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki
kiri (duduk tawaruk).

8 z. . ” D . % e s <, a0
7S ds .~7l Uz, AT oM#\“ S B sy s

iﬁ\ 105 {;i;
aik ann}ghalat padanya (rakaat

ya, dan beliau duduk tawarruk di

N
Artinya: \\)3 >
Sehingga ﬁld’a -
terakhir) beliau menge
sisi kiri lalu kemudia

3) H.R. al-Nasai1 dari Abii a. disahihkan oleh syekh al-Albant

s sy AT W 3 083 alag e o 4 08
1065, &% (Zooe 2, 1o <.z
Wl F dShsma aas L 0553

diakhiri dengan salam maka beliau mengeluarkan kaki kirinya dan beliau
duduk tawarruk di sisi kiri lalu salam.

d) Dalil pandangan imam Ahmad bin Hanbal

105 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XXXIX, No. 23599, Muassasah al-Risalah, h. 9-10.

106 Abil ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Al al-Khurasani al-Nasai, al-Sunan al-
Sugra Li al-Nasar, Juz 111, No. 1262 (Cet. II; al-Maktab al-Matbti’at al-Islamiyyah, 1406 H/1986
M), h. 34.
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1) H.R. Bukhari dari Abt Humaid al-Sa’id1 ra.
2) H.R. Ahmad dari Abt Qatadah ra.
Dalil pertama dan kedua adalah dalil yang sama yang digunakan juga pada
pandangan imam al-Syaf’1.

3) H.R. Abt Daud dari Rifa’ah bin Raf’i ra.
73535 % ) 8353 28005 (Sl il big o cads 150

Artinya:
Jika engkau duduk di pertengahan shalat, maka lakukanlah dengan
tuma’ninah, duduklah@ft asy dengan”menghamparkan paha kirimu agar
%

engkau duduk di3 asn lakukanl Iftasyghud.
. %
DA Ay
Setelah dijel e ,t aﬁrtlap pandangan‘b( t gahl-dahlnya, maka pada
3 Py

sdijelaskan pandangan mana ?\vkuat dilihat dari neraca
N

ng dalil d[ri tiap-tiap pandanﬁ atas.

yakni<pandangan Abu Hanitfah

1. Pandangan pertama

dan Malik, memiliki Kk hanya berpegang pada satu hadis

dimana hal ini telah dib

0 ZA Oy las udJuJ\BKj

P

Artinya:
Dan kedua pendapat tersebut kurané te}éat dan menyelisihi ajaran nabi

STIBA"MARASSAR

dan lagi kedua pandangan menyelisihi hadis Abii Humaid, dimana terdapat di

dalamnya perbedaan antara tasyahud awal dan tasyahud akhir.

107 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amrii al-Azadt
al-Sijistani, Sunan Abr Daud, Juz 1, No. 860, al-Maktabah al-°Asriyyah, h. 227.

108 Abii Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalusT al-Qurtubt al-ZahirT,
al-Muhalla bi al-Asar, Juz 111 (t.p.,t.th), h. 42.
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Artinya:
Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk di atas kaki
kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirisy). Jika duduk pada
rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki
yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki kiri (duduk
tawaruk).

dan lagi dari pendalilan kedua pada pandangan di atas tidak menunjukkan secara

jelas jumlah salat yang dimaksudkan di dalamnya berlaku duduk tawaruk.

: Cls o
yaf’t-dan Ahmad bin Hanbal, pada
) XS
umumnya mert Ei%rdua sepakat akan adan$a’tasyahud awal dan tasyahud

-

akhir dima duk iftirasy pada tasyahud awal dan duduk tawaruk pada

tasyahud aki\ ini difahami dar pendahla\@eka terhadap hadis nabi

kangolely Abt humaid al-Sa’idi, akan tetapi

.ml&lq

Muhammad saw. yang e

berbeda dalam penem ir dalam salat yang sifatnya dua

rakaat saja.
Al-Imam al-Syaf’1 a setiap rakaat yang setelahnya

adalah pengucapan salam maka duduk tasyahudnya adalah tawaruk, hal ini dasari

“STIBAMAKASSAR
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Artinya:
Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk di atas kaki
kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirisy). Jika duduk pada
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rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki
yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki kiri (duduk
tawaruk).

STIBA MAKASSAR
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dalam dalil yang lain al-Imam al-Syaf’1 menyampaikan:
s, AT G il Gl s o 08 das e w o 13 08

Artinya:
Jika nabi Muhammad saw. berada pada salat dua rakaat yang kemudian
diakhiri dengan salam maka beliau mengeluarkan kaki kirinya dan beliau
duduk tawarruk di sisi kiri lalu salam.

Sehingga dari sini dua dalil yang utarakan dalam mazhab imam al-Syaf’1 difahami

bahwa:

\ \ =
N
o
a) Duduk iftirasy berl@%yahud e dan%duduk tawaruk berlaku pada
-~

memiliki dua t q d. -

b) Duduk tawarul\b%: ku padaItlap tlaplsalat yan@ umlah dua rakaat atau

yang hanya memiliki satugtas gan alasan bahwa tasyahud tersebut

7 "l
tasyahud akhir p!ﬁ ja at yang jumlahnya lE&glari dua rakaat atau yang
N\

setelahnya adalah penguce
c) dan jika ternyata ada lah tasyahud akhir maka tidak
diperkenankan untuk duc saat itu walaupun salat saat itu
adalah salat yang jumlah rakaatnya adalah empat dan juga hal ini berlaku pada
STIBA MAKASSAR

Ibnu hazm mengatakan:
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Artinya:
Di dalam salat ada empat keadaan duduk, yaitu duduk di antara dua sujud,
duduk setelah sujud kedua dari setiap rakaat, duduk tasyahud setelah
rakaat kedua, bangkit menuju rakaat ketiga pada salat magrib, dan shalat
muqgim (orang yang menetap, tidak bersafar) pada salat zuhur, asar dan
isya, dan duduk untuk tasyahud pada akhir setiap shalat yang dia
mengucapkan salam pada akhirnya. Tata cara semua duduk yang
disebutkan adalah den menja @n. bokong kirinya berada di atas
telapak kaki kiri n menid ]’a‘gfkgkinya tersebut, menegakkan
kaki kanan, tﬁmitnya med annya diatas bagian dalam
jari jemari Kaki ' tersebut (maksudn @‘é)'akukan duduk iftirasy),
kecuali untuk k yang diikuti dengan sglam dari setiap salat (duduk
tasyahud a \maka caranya adalah deng %uk di lantai, dan bukan
duduk di atas\telapak kaki kirinya (maksudnya; akukan duduk tawaruk).

an hadis periwayatan dari

Abiu Humaid al-Sa’idi dan h serta hadis Rifa’ah bin Raf’i,

difahami bahwa iftirasy ber awal dan tawaruk berlaku pada

tasyahud akhir, sehingga d lat yang dua rakaat yang hanya
memiliki satu tasyahud saja dalah tasyahud awal dan berlaku
duduk iftirasy dan bukan tawaruk.

Sl B lodicheaNniynty e s

bahwa iftirasy berlaku pada tasyahud akhir untuk salat yang jumlahnya dua rakaat

saja.

109 Abli Muhammad “Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalust al-Qurtubi al-Zahiri,
al-Muhalld bi al-Asar, Juz 111 (t.p.,t.th), h. 41.
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Al-Imam al-Syaukant mengatakan:
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Artinya:
Pendapat yang dirinci oleh imam Ahmad tertolak sendirinya dengan
ucapan Abli Humaid al-S3’idi dalam hadisnya (jika duduk pada rakaat

terakhir), dan pada riwayat Abli Daud (hingga pada rakaat yang padanya
terdapat salam).

Kesimpulannya bahwa pendapat yang terkuat adalah pandangan yang

%
\mhberlaku pada tiap tasyahud

:' % e

a atau empat rakaat yang ehbnya adalah pengucapan
—Vv

N

i salat. 2\~
I

datang dari al-Imam al-Syg&%Xm 1ftira T U hanya pada duduk tasyahud awal

STIBA MAKASSAR

110 Myhammad bin ‘All Muhammad bin ‘Abdillah al-SyaukanT al-Yamani, Nail al-Autar,
Juz II (Cet. I: Mesir; Dar al-Hadis, 1413 H/1993 M), h. 317.



BAB IV
BAGAIMANA PENYIKAPAN PERBEDAAN PENDAPAT DALAM ISLAM

A. Perbedaan Pendapat Dalam Islam
Perbedaaan dalam kehidupan ini adalah sebuah keharusan atau sesuatu
yang pasti akan terjadi dan hal ini telah dikabarkan oleh Allah swt. dalam sebuah

firmannya Q.S. al-Nahl/ 16: 93.

(’;‘gww) Mw&d@jgwddﬁﬁjoéﬁfvﬁiiﬁ‘\,;ucjjj

— 5

Aadikan kamu satu umat
hendaki dan memberi
tapi kamu pasti akan

A Do a3 SEG K

Terjemahnya:

m ghe aki n1 ay ij Ny saftiumat (saja),
et diberikan-
ya epadamu maka berlomba lombalah berbuat kebajlkan Hanya

kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan kepada-Nya
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan. !

I Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 277.
112 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 116.
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Jelaslah ayat di atas menjelaskan bahwa menjadi satu umat dan satu
pendapat adalah sesuatu yang bisa saja dilakukan dan ditunaikan oleh Allah swt.
akan tetapi Allah swt. tidak merealisasikan yang dengannya difahami sebagai
sebab munculnya perbedaan-perbedaan dalam kehidupan ini.

Firman Allah swt. kembali mempertegas penjesalan di atas dalam Q.S.

Hud/ 11: 118.
VA Gl 505 Vs Sadag adl 0T e B0 50s g
Terjemahnya: —
Dan jika Tuhan uim, ndaki,(fentd Pia jadikan manusia umat yang
% r 113
satu, tetapi mer. 3 dsa berséli )aa,pat).
~—

“ ~p
i
Al-Imam Ib J@r berpendapat terkait a§ 1 Qs bahwa akan selalu ada

-

*

\
perbedaan di antara‘manusia dalam perkara aga

Y
kepercayaan aganiqag anya kannya d

mazhabnya dan juga apa

amanya, dalam perkara

hal ini adalah mazhab-

an pendapat atau argumentasi-

argumentasi tiap-tiap merek

Rasiilullah saw. bers dalam H. 0 Daud yang sahih oleh syekh al-

Albani

D@ el 45 dely 802 406 Y1 635 2376

13 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.235.

14 Abii al-Fida Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Busra al-Dimasyqi, Tafsir al-
Quran al-‘Azim, Juz IV (Cet. II; Dar Tayyibah, 1420 H/1999 M), h. 361

115 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’as$ bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amrii al-Azadi
al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz IV, No. 4607 (Beiriit: al-Maktabah al-‘Asriyyabh, t.th), h. 200.
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Artinya:

Kuwasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah swt. tunduk serta
patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin kalian adalah
seorang budak. Karena di antara kalian yang hidup (setelah ini) akan
menyaksikan banyaknya perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh
terhadap ajaranku dan ajaran khulafaurrasyidin yang mendapatkan
petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan geraham.
Hendaklahkalian menghindari perkara yang diada-adakan, karena semua
perkara bid’ah adalah sesat.

Ada dua jenis perbedaan dalam Islam yang disebutkan oleh ulama-ulama
kita yaitu sebagai berikut:
1. Al-Khilaf Al- Maqbul
Adalah perbedaa

yang lebih utama, P

sahnya ibadah. Semua ula p keabsahan ibadah dengan salah
satu bentuk tersebut.!'® Cont ilafiyyah mengenai redaksi doa al-Iftitah yang
lebih utama dan tentang men

2. Al-Khilaf Al-Sa’ig Al-Magpbiil

STIBAMAKASSAR

keluar dari ijtihad yang prosedural sesuai dengan metodologi ilmiah yang dikenal

116 “perbedaan Pendapat Dalam Islam”, (Makalah Dewan Syariah DPP WI, di Diskusi
ICMI  Sulsel, 30  September 2007), Official Website = Wahdah Islamiyah,

https://wahdah.or.id/perbedaan-pendapat-dalam-islam/ (1 Mei 2020).


https://wahdah.or.id/perbedaan-pendapat-dalam-islam/
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ulama.!'” Contoh: Khilafiyyah mengenai hukum membaca surah al-Fatihah bagi
makmum, Hukum qunut subuh, dan lain sebagainya.
3. Al-Khilaf Al-Mazmim
Yang dimaksud dengan perbedaan pendapat yang tercela seperti pendapat-
pendapat atau paham yang berseberangan dengan pokok-pokok ajaran agama.''®
Salah satu contohnya adalah kisah dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. yang dikisahkan

oleh Yahya bin Ya’mar dalam H.R. Muslim

o7t o
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! Iln Ya’ mar berkata ‘Orang yang pertama Sall ber!wara masalah

takdlr di Basrah adalah Ma’bad al-Juhani. Lalu aku dan Humaid bin
‘Abdirrahman kemudian pergi berhaji atau umrah dan kami mengatakan

7 Muhammad bin Husain al-Jizani, Ma alim Usul al-Figh (Jeddah: Dar Ibnu al-Jauzi,
1998 M), h. 470-486.

18 “Umar Sulaiman al-Asyqar, Nazardt fi Usil al- Figh (Urdun: Dar al-Nafa’is, 1999), h.
387-380.

119 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar, Juz 1, No. 8, Dar Thya al-Turas al-°Arabi, h. 36.
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“Seandainya kita bertemu salah seorang sahabat Rasiilullah saw. kita akan
mengadukan pendapat mereka tentang takdir tersebut”. Kami pun bertemu
dengan ‘Abdullah bin ‘Umar ra. yang sedang memasuki masjid, lalu kami
menggandeng beliau. satu di antara kami berada pada sisi kanan dan satu
dari sisi kiri ‘Abdullah bin ‘Umar ra. aku menyangka sahabatku
menyerahkan pembicaraan kepadaku sehingga akupun berkata kepada
‘Abdullah bin ‘Umar ra. “Wahai Abu ‘Abdirrahman sungguh di daerah
kami ada sekelompok orang yang membaca Al-Qur’an dan kurang dalam
hal ilmu yang menyebutkan perihal urusan-urusan mereka yang
berpandangan takdir itu tidak ada, dan segala sesuatu itu baru ada ketika
terjadinya”.Maka ‘Abdullah bin ‘Umar ra. berkata: Kalau kamu bertemu
dengan mereka, beritahukan mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka
dan mereka berlepas diri dariku! Demi Dzat yang ‘Abdullah bin ‘Umar ra.
bersumpah dengan-Nya, seandainya mereka memiliki emas sebanyak
gunung uhud lantas me ginfagka nya, niscaya Allah swt. tidak akan
menerima infaq me Rersebut mal mereka mau beriman kepada

takdir Allah swt”y .~
Dengan den;/hgg’, 1-Khilaf al- Mazamu 13’ k dihadapi dengan sikap
24

yang toleran akan e i dengan sikap tegas, sebab pet ;}an -persoalan akidah dan

usiilud din mew%s sensi dan pokok ,arl ajaran€ m. Persoalan-persoalan

tersebut merupakan bagian yang demikian sensitif, krusial serta khas ajaran Islam.

Sehingga penodaan terhadap ama dengan menggugat eksistensi
Islam itu sendiri.'*
di atas

Dari penjelasan ring bil sebuah kesimpulan bahwa

perselisihan yang dapat di terima dalam Islam hanya perselisihan yang termasuk
apa sebab-sebab perselisihan mereka?
B. Sebab-Sebab Perbedaan pendapat dalam Masalah Fikhiyyah

Adapun sebab-sebab perselisihan atau perbedaan pendapat di kalangan

ulama adalah sebagai berikut:

120 Adian Husaini, Pluralisme Agama (Pandangan Katolik, protestan, Hindu dan Islam),
(Jakarta: Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 2006), h. 46-59.
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1. Perbedaan yang bersifat umum

2. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan alquran dan sunah
3. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ijma’ dan qiyas

4. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan dalil-dalil yang

diperselisihkan'?!

Muhammad bin Husain al-Jizani, dalam desertasi doktornya untuk kajian al-

Islami terhadap masalahﬁ'é]@d agai bereut:
)7 -
1. Tidak menganl ig, mubtadi’ dan kafir, h.\aTgyang berselisih paham.

~2 e ry
N
2. Melakukan diatos yang sehat dengan mengu&k dalil dan argumentasi.
)

\
2
3. Tidak mem%ga AN kehendlk atau pjham kepa@ak lain.
- 2

4. Tidak mengklaim kebenaran mutlak berada pada pihaknya.'??

Usill al-Figh di Universitasl&n Madi si}lVKSA yang menulis tentang sikap
\
N

Dengan demikian n pula bahwa kendati saling

menghormati perbedaan p ama itu tetap sepakat tentang
kewajiban untuk selalu me Qur’an, dan hadis.'”* Allah swt.

berfirman di dalam Q.S. al-Nisa/4: 59.

STIBA MAKASSAR

121 Muh. Nashirudin, “PERBEDAAN DALAM FURU’ FIQHIYYAH SEBAGAI AKIBAT
PERBEDAAN DALAM USUL AL-FIQH”, Surakarta Jawa Tengah, Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAIN) 14, no. 1 (2015): h. 103.

122 Muhammad bin Husain al-Jizani, Ma alim Usil al-Figh (Jeddah: Dar Ibnu al-Jauzi,
1998 M), h. 492-493.

123 Mani’ bin Hammad al-Juhani, al-Mausu’ah fi al-Adyan wa al-Mazahib wa al-Ahzab
al-Mu’asirah, Juz 1 (Riyadh: WAMI, 1418 H), h. 112.



Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahmya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.'?*

C. Menyikapi Perbedaan Pendapat dan Egndangan Ulama dalam Masalah
\

Fikhiyyah NV Py "
. T N / . \\ ip
Mengawali p¢mb Dsan ini dengan pemaparan pernyataan-pernyataan para
&

1. Al-Imam Abu Hanifa_

Artinya:
Jika telah benar sebu. dis maka dalah mazhabku

2. Al-Imam Malik

*STIBA MAKASSAR"*

120,856 3155 20 L5 DT

124 Kementrian Agama R.IL., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 87.

125 Tbnu ‘Abidin Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdil’aziz ‘Abidin al-Dimasyqi al-
Hanafi, Rad al-Muhtar ‘Ala al-Dur al-Mukhtar, Juz 1 (Cet. 11: Beirat; Dar al-Fikr, 1412 H/ 1992
M), h. 67.
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Artinya:
Sungguh aku adalah seorang manusia biasa yang kadang salah dan benar
maka perhatikanlah pada setiap pandangan dan pendapatku, dan jika
pandanganku sejalan dengan Al-Qur’an dan hadis maka ambillah dan
gunakanlah namun jika tidak maka tinggalkanlah.

STIBA MAKASSAR

126 Syamsuddin Abii ‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdirrahman al-
Tarabulist al-Magrib1 al-Maliki, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 111 (Cet. I1I; Dar
al-fikr, 1412 H/1992 M), h. 40.
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3. Al-Imam Al-Syafi’1t

B Lo 8 dsts sy 188 <oy sl Lo B Uit s Dol gl g s 1)

@
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Artinya:
Jikalau kalian menemukan dalam kitabku yang menyelisihi hadis
Rasiilullah saw. maka jadikanlah sebagai hujjah dari hadis tersebut dan
tinggalkanlah perkataanku: dan diriwayatkan juga bahwasanya dia berkata:
jika sebuah hadis Rasiilullah saw. itu benar dan menyelisihi perkataanku,
maka beramallah de \ adis ten E@f dan tinggalkan perkataanku atau

dikatakan “dia (h. ut) ada zhabku”.
/4 %
S <~ <
-~
4. Al-Imam Ahmlﬂ'ibl anbal &
~2 e

Artinya:

Janganlah kalian taqlid keépadaku, j

Syafi’i, Al-Auza’i, dan"Ats-Tsauri, tetapi ambillah dari mana mereka

mengambil (yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah).
Dari keempat imam mazhab mengatakan dan bersepakat untuk tidak

fanatik kepada tiap-tiap pandangannya, hal itu dikarenakan adanya kekhawatiran

127 Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majm’i Syarh al-
Muhazab, Juz 1 (Dar al-Fikr, t.th), h. 63.

128 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Aslu Sifatu salah al-Nabi, Juz | (Cet. |; Riyadh:
Maktabah al-‘Marif 1427 H/2006 M), h. 32.
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pada pandangan-pandangan mereka yang bisa saja salah dan bisa juga benar
sedang tugas mereka hanya berijtihad dan tidak memaksa orang lain untuk ikut

dan taat pada hasil ijtihadnya. Rastilullah saw. bersabda dalam H.R. Bukhart

z 4

2ot B a2 ga 6 Ko )5 ol B Sl 2 g6 s K53y

Artinya:
Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad dan ternyata ia benar, maka ia
mendapat dua pahala, dan jika seorang hakim mengadili dan berijtihad
lantas ia salah, baginya satu pahala.

pahala yang maksud adalah pahala karena ia berijtihad dan pahala karena

ijjtihadnya atas perkara terte } benar, (dafi “sini )Elifahami bahwa setiap ijtihad
/4 *

in di atas memberikan kesi l/v bahwa:

N
'(tk mengajarkan uﬁ berlaku fanatik pada
2

P
pendapat-pendapatny A

2. Setiap pendapat adalah jtihad dan sifat dari ijtihad itu bisa
salah dan bisa benar

3. Sebagaimana perkataa

1301555 56 538 (8 s s Gkt b el e pess (0 a3 18

ArtiSJ:ZIJgB Ah MAIQA&S&AYRHIM di

perselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka Janganlah kau
melarangnya.

Demikian pula dengan perkataan dari Al-Imam Al-Suyuti:

129 Muhammad bin Isma’1l Abii ‘Abdillah al-Bukhari al-J*ufi, Sahih Buhari, Juz IX, No.
7352, Dar Tuq al-Najah, h. 108.

13Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin ishaq bin Miisa bin Mahran al-
Asbahani, Hilyah al-Auliya, Juz VI (Cet. I: Beiriit; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H), h. 368.
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131&:1; J/B. 2 ;g/fi L/Ebf\gf 2. 770 2| ;g/fisg

Artinya:
Tidak boleh ada pengingkaran terhadap masalah yang masih
diperselisihkan, Sesungguhnya pengingkaran hanya berlaku pada pendapat
yang bertentangan dengan ijma’ (kesepakatan ulama).

STIBA MAKASSAR

131 Abdurahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-suyiiti, al-Asybah wa al-Nazai , Juz 1 (Cet. ;
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), h. 158.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tinjauan umum salat dalam perspektif ulama mazahib sebagai berikut:

1. Menurut Pandangan al-Imam Abu Hanifah rukun salat adalah sebagai
berikut: Takbiratul ihram, berdiri, membaca alquran, rukuk, sujud, duduk di
akhir salat selama tasyahud

2. Menurut Pandangan al-Imam Malik rukun salat adalah sebagai berikut:Niat,
takbiratul ihram, be_gdik*embaca E@Va"h (al-Fatihah, rukuk, bangkit dari

/ \Jo 9/ * %
rukuk (‘itidal),) §Uj duk diantara’ jud, duduk tasyahud akhir,
<

3 ‘Cn 2
salam, tuma’rfl\)nﬁ‘ berututan (tertib). “« \
\ — v
3. Menurut P\ gan al-Imam al-Syaf’1 mﬁ salat adalah sebagai
berikut:Niat, atul iher"berﬂ"ﬂIi dalam sa t:fardu bagi yang mampu,

membaca al-Fatihah, dua kali disetiap rakaat, duduk

diantara dua sujud, tas ketika tasyahud akhir, membaca
shalawat kepada nabi, ib dalam setiap rukunnya.
4. Menurut Pandangan al-Imam Ahmad bin Hanbal rukun salat adalah sebagai

berikut:Berdiri bagi yang mampu, takbiratul ihram, membaca surah al-
Sl LA M AIGADS S AL 5 e

dua sujud, tuma’ninah pada setiap rukunnya, membaca tasyahud akhir,

duduk tasyahud akhir, mengucapkan salam pertama, berurutan (tertib).

81
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Duduk tasyahud terbagi menjadi dua jenis yaitu:
1. Tasyahud awal
2. Tasyahud akhir
dimana ulama mazahib berbeda pendapat terkait hukum tasyahud awal,
ulama kita terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut:
a. Mayoritas ulama seperti: imam Malik, imam Abt Hanifah, imam al-Syaf’1, al-
Sauri dan al-Auza’1 mengatakan bahwa tasyahud awal adalah sunah.

b. Al-Imam Ahmad bin Hanbal Tngataka ‘gghwa tasyahud awal adalah wajib.
\
v c e >

Pandangan ulama, 4@2&%}, terkait sj,(d)lduk dalam tasyahud adalah
S )7
sebagai berikut: />

R ™ 2
ENE
P )
1. Abi hanifa mandang bahwa posisi dud& m tiap tasyahud dalam

181 iftirasy dan ini berlaku pada a salat
= <

2. Malik memandang bahwa_posisi_duduk "dalam tiap tasyahud dalam salat

n semua salat.
3. Al-Syaf’1 memandang sy berlaku pada tasyahud awal dan
duduk tawaruk tasya erlaku pada setiap rakaat yang
setelahnya adalah salam untuk mengakhiri salat.
tasyahud awal dan tawaruk berlaku pada tasyahud akhir entah itu salat yang
jumlah rakaatnya tiga atau empat, akan tetapi jika hanya dua rakaat maka
berlaku iftirasy pada duduk tasyahudnya.

Penyikapan terhadap perbedaan pada zaman sekarang ini terkait masalah-

masalah furu’iyyah dalam agama ini (Islam), bahwasanya perbedaan ulama dalam
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masalah-masalah tersebut tidak lebih dari perbedaan yang sifatnya variatif belaka.
Sehingga kita dapat memilih yang sesuai dengan keadaan dan kondisi kita
masing-masing, mengamalkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat yang
ada sama sekali tidak mengurangi nilai sahnya ibadah, kemudian setiap imam
mazhab tidak mengajarkan untuk berlaku fanatik pada pendapat-pendapatnya,
Setiap pendapat adalah hasil dari sebuah ijtihad dan sifat dari ijtihad itu bisa salah

dan bisa benar, dan apabila ada pertentangan semua merujuk kepada alquran dan

sunah.
=\
B. Implikasi Penelitian ; 8 VP )y -t
\ N eI SR .
Pada akhlmyiﬁar s’ﬁ penelitian ini, a apkan bisa bermanfaat bagi:
ER°d N 2,
~2

b4 <4
1. Para penuntutilma*pada bidang perbandingan ‘%hab

N\
gan adanya hasil penelitieu{< bisa memberi sedikit
=3 L -~I ‘N2

wawasan ilmu terkait aga jpandang perlu bagi setiap para

penuntut ilmu agar bisa me ode dalam hal penyampaian atau

mensosialisasikan pemaha an ulama terkait posisi duduk
tasyahud pada salat dua rak cerna dan menerima dengan baik

tiap-tiap penjelasan dalil-dalil terkait posisi duduk tasyahud pada salat dua rakaat.

difahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak dalam
berfikir dan bertindak, menyikapi perbedaan pandangan ulama ini, karena
perbedaan ini telah ada sejak dahulu dimana di dalam masalah ini masih bisa kita

saling toleransi, sehingga tidak tepat apabila menjadikan masalah ini sebagai
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masalah manhajiyah, yang menjadi barometer seseorang ahlusunah ataukah

bukan.

STIBA MAKASSAR
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‘Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Tayyar, Wabal al-Gamamah fi
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-~
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